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O HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG 


PRAKATA 


Puji dan syukur kami panjatkan atas 
kehadirat Allah SWT atas terselesaikannya Buku ini 
dengan judul Pendidikan Abad 21: Sebuah Tinjauan 
Kritis. Dunia pendidikan telah menjadi sorotan 
utama dalam era digital ini, di mana perubahan 
yang cepat dan kompleks membutuhkan 
pendekatan baru yang sesuai dengan kebutuhan 
zaman. Dalam buku ini, kami mengajak pembaca 
untuk menjelajahi konsep, tantangan, dan solusi 
dalam menghadapi dinamika pendidikan abad 21. 

Pendidikan tidak lagi hanya berkutat pada 
transfer pengetahuan semata, namun juga 
mengarah pada pembentukan keterampilan yang 
relevan dengan tuntutan zaman. Di dalamnya, kami 
mengupas secara mendalam konsep-konsep kunci 
seperti keterampilan abad 21, peran teknologi 
dalam pembelajaran, pembelajaran berbasis 
proyek, pembelajaran kolaboratif, pendidikan 
inklusif, kurikulum fleksibel, penilaian autentik, dan 
kewirausahaan pendidikan. 

Melalui pembahasan yang kritis dan 
menyeluruh, kami berharap buku ini dapat menjadi 
panduan yang bermanfaat bagi para praktisi 
pendidikan, pengambil kebijakan, peneliti, serta 
siapa pun yang tertarik untuk mendalami dinamika 
pendidikan abad 21. Terima kasih kepada semua 
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 
buku ini, semoga pembaca dapat mengambil 
manfaat yang berharga dan mampu menjadikan 
pendidikan abad 21 sebagai tonggak kemajuan bagi 
masa depan pendidikan global. Selamat membaca! 

Majalengka, Maret 2024 
Penulis 
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A. Definisi Pendidikan Abad 21 
1. Pengertian Pendidikan 

Secara etimologi, “paedagogie” merupakan 
asal kata pendidikan dalam bahasa Yunani yang 
artinya ilmu menuntun/membimbing anak. Dalam 
Bahasa Inggris pendidikan ditulis dengan istilah “to 
educate”, yang berarti memperbaiki moral dan 
melatih intelektual. Sedangkan dalam Bahasa 
Jawa, pendidikan mempunyai arti panggulawentah 
(pengolahan), mengolah, mengubah kejiwaan, 
mematangkan perasaan, pikiran, kemauan dan 
watak, serta mengubah kepribadian sang anak. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), pendidikan berasal dari kata dasar didik 
(mendidik) yang artinya memelihara dan memberi 
latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran. Sedangkan Depdiknas (2013: 
326) mengartikan pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran, proses 
perbuatan, dan cara mendidik. 

Dalam Al-@ur'an sebagaimana firman Allah 
dalam @S At-Taubah (9): 122 disebutkan: 

HA BB Ia 3 Va BS Iga Ojak GS lg 9 


— - er, 3 ter 


AAA snow ra 3! LH Ay rasa An 


Artinya: 

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 
semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa 
Sebagian dari setiap golongan diantara mereka 
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 
agar mereka dapat menjaga dirinya.” 


Hal ini menunjukkan bahwa Al-Gur'an 
menjelaskan betapa pentingnya pengetahuan bagi 
kelangsungan hidup manusia sebab tanpa 
pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan 
sengsara. Dengan pengetahuan, manusia akan 
dapat mengetahui dan membedakan apa yang baik 
dan buruk, yang benar dan salah, serta yang dapat 
membawa manfaat dan yang madarat. Mereka yang 
telah menuntut ilmu pengetahuan akan 
dimudahkan untuk menjaga diri dari kesesatan dan 
menjauhi larangan-Nya, serta dapat mencerdaskan 
kehidupan bangsa selama tidak bertentangan 
dengan norma-norma agama. 

Bahkan dalam surat Al-Mujadalah (58): 11, 
Al-auran juga memposisikan manusia yang 
mempunyai pengetahuan pada derajat yang tinggi, 
yaitu: 


2423 Aa Ae Teri rt 2 tia 
SG mkn! 3 Ius SN J3 II AN GI Ku 
GAN AN ad 13 A3 IS J3 II SI ag 


PA OA 1 Tana da LI GA Ma Nah 


Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam 
majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 
mengangkat orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan”. 


Ayat diatas menunjukkan bahwa orang 
yang beriman dan berilmu pengetahuan akan Allah 
angkat derajatnya, beberapa derajat dibandingkan 
dengan orang-orang yang tidak berilmu. Derajat 
yang dimaksud bisa bermakna kelebihan atau 
keutamaan dari makhluk lainnya, ataupun 
kedudukan manusia tersebut. Dimana hanya Allah 
SWT yang lebih mengetahui tentang bentuk dan 
jenisnya serta kepada siapa yang Allah kehendaki 
yang akan ditinggikan derajatnya. 

Menurut undang-undang no 20 tahun 2003 
pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”. 

Ki Hajar Dewantara mengartikan 
pendidikan sebagai suatu tuntutan dalam tumbuh 
kembang anak, maksudnya adalah bahwa segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak tersebut 
agar sebagai manusia dan anggota masyarakat 
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dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya hanya dapat dicapai dengan 
dituntun oleh pendidikan  (Muhlishottin & 
Roesminingsih, 2020). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia 
atau peserta didik untuk dapat membuat manusia 
atau peserta didik tersebut mengerti, paham, dan 
lebih dewasa serta mampu membuat pemikirannya 
menjadi lebih kritis. Sehingga pendidikan 
mempunyai peran sebagai suatu proses 
pendewasaan manusia melalui perubahan sikap 
dan tingkah laku seseorang melalui sebuah 
pelatihan maupun pengajaran dalam rangka 
mencapai tujuan agar mereka mampu 
melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. 


2. Pengertian Abad 21 

Era globalisasi atau era revolusi industri 
4.0 merupakan salah satu tanda bahwa bangsa kita 
memasuki abad ke-21 yang artinya kehidupan 
manusia pada masa ini mengalami perubahan- 
perubahan yang fundamental yang tentunya 
berbeda dengan kehidupan pada abad sebelumnya. 
Dimana pada abad ke-21 lebih mengedepankan 
pengetahuan sebagai ujung tombak yang dengan 
sendirinya meminta sumber daya manusia yang 
berkualitas yang dapat melahirkan terobosan- 
terobosan dalam berfikir, menyusun konsep- 
konsep kemudian diimplemetasikan dalam bentuk 
tindakan-tindakan (Etistika, dkk., 2016). 

Selain itu, ciri lain dari abad 21 adalah 
dengan berkembangnya teknologi informasi yang 
sangat pesat serta perubahan-perubahan yang 
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bersifat digitalisasi di semua aspek kehidupan yang 
ditandai dengan banyaknya informasi dan 
komunikasi yang dapat diakses kapan dan dimana 
saja, sistem komputasi yang semakin cepat dan 
canggih, serta otomasi yang menggantikan 
pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya rutin (Litbang 
Kemdikbud, 2013). Hal ini selaras dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Daryanto & Karim (2019) 
bahwa abad 21 merupakan abad perkembangan 
pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
ditandai dengan penyebaran informasi dan 
teknologi di era globalisasi saat ini. 

Pembelajaran abad 21 ini merupakan 
pembelajaran yang dirancang untuk generasi abad 
ke-21 agar mampu mengikuti arus perkembangan 
zaman. Tantangan bagi bangsa Indonesia untuk 
membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa 
yang berkarakter di abad 21 salah satunya dapat 
diwujudkan jika setiap warga negara Indonesia 
mempunyai kemauan dan karakter yang kuat 
dalam rangka membangun keberadaan bangsanya 
dengan cara mengintegrasikan teknologi sebagai 
media pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan belajar, hal ini 
dikarenakan pembelajaran berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) tidak dapat 
dipisahkan dengan tuntutan pembelajaran abad 21. 
Dimana penggunaan media pembalajaran yang baik 
dan tepat akan dapat menginterpretasikan konsep- 
konsep yang sifatnya abstrak menjadi lebih mudah 
dipahami. Sehingga perkembangan dalam bidang 
TIK yang demikian pesat telah mempengaruhi dan 
mengubah seluruh tatanan kehidupan Masyarakat 
dunia termasuk Indonesia, baik dari semua aspek 


kehidupan seperti aspek sosial, ekonomi, budaya, 
kesehatan, maupun pendidikan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran abad 21 merupakan sebuah implikasi 
perkembangan masyarakat dari masa ke masa 
yang awalnya berkembang dari masyarakat primitif 
menjadi agraris, kemudian berlanjut menjadi 
masyarakat industri, dan sekarang berkembang 
menjadi masyarakat informatif yang ditandai 
dengan berkembangnya digitalisasi (Restu, et al. 
2022). Menurut pendapat Edi Syahputra (2018) 
implikasi pembelajaran abad 21 di sekolah 
mengharuskan semua pemangku kepentingan 
pendidikan menguasai keterampilan TIK termasuk 
guru, peserta didik dan orang tua siswa. 


B. Konteks Global dan Perubahan dalam 
Pendidikan 
1. Konteks Global Pendidikan 

Globalisasi merupakan sebuah proses 
dengan berbagai kegiatan atau kejadian dimana 
semakin menyatunya masyarakat yang terjadi 
diseluruh belahan dunia. Hal ini berdampak 
terhadap berbagai aspek kehidupan, salah satunya 
dalam aspek pendidikan. Tantangan pendidikan 
yang dihadapi pada era globalisasi ini diantaranya 
adalah masih rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia, sehingga diperlukan strategi sebagai 
salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan baik 
untuk para pendidik maupun tenaga pendidik 
lainnya. 

Banyak permasalahan pendidikan yang 
terjadi di Indonesia, seperti masih kurang 
memadainya sarana dan prasarana termasuk 
kualitas dari tenaga para pendidiknya juga 
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sehingga diperlukan adanya penyesuaian dengan 
tantangan kehidupan global di abad 21 dalam 
rangka meningkatkan profesionalisme dan 
kompetensi tenaga kependidikan serta melakukan 
adaptasi kurikulum yang relevan dan efektif untuk 
diaplikasikan di sekolah sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. 

Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan paradigma pembelajaran dari 
berbagai segi, diantaranya perubahan dalam 
kurikulum, media pembelajaran, dan teknologi yang 
semakin canggih, serta di tengah derasnya serbuan 
informasi dan kemajuan teknologi yang muncul 
khususnya di bidang Pendidikan, maka dibutuhkan 
salah satu solusi untuk menjawab tantangan dan 
permasalahan tersebut antara lain dengan 
menerapkan pembelajaran abad 21. 

2. Perubahan Pendidikan 

Abad 21 merupakan abad yang meminta 
kualitas dalam segala hal baik dari segi usaha dan 
kerja keras manusia. Banyak perbedaan yang 
terjadi antara abad 21 dengan abad sebelumnya 
dalam berbagai hal salah satunya perubahan dalam 
dunia pendidikan yang awalnya sekolah dibentuk 
untuk mendukung pembentuk masyarakat madani 
dan juga industrialisasi, namun terjadi perubahan 
sampai saat ini semenjak memasuki era globalisasi 
sejak tahun 1989 dimana sejak jerman sudah 
bersatu. 

Mukhadis (Etistika, dkk., 2016) menuturkan 
bahwa abad 21 juga dikenal dengan masa 
pengetahuan (knowledge age), dimana pada masa 
ini segala alternatif upaya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup lebih berbasis pengetahuan dalam 
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berbagai konteks termasuk upaya pemenuhan 
kebutuhan bidang pendidikan berbasis 
pengetahuan (knowledge based education). 
Sehingga pendidikan di abad 21 ini menjadi semakin 
penting sebagai jaminan peserta didik agar 
memiliki keterampilan dalam segala hal, 
diantaranya keterampilan belajar dan berinovasi, 
kreatif, keterampilan dalam menggunakan TIK, 
serta keterampilan //fe skills untuk bekerja dan 
bertahan hidup. 

Perubahan pola pikir manusia abad 21 yang 
telah dijelaskan di atas, secara otomatis akan 
menimbulkan tuntutan suatu perubahan yang 
sangat besar dalam dunia pendidikan secara 
nasional dimana kita ketahui bersama bahwa 
pendidikan di Indonesia merupakan warisan dari 
sistem pendidikan lama yang isinya menghafal 
fakta-fakta tanpa ada maknanya, sehingga untuk 
merubah sistem tersebut pastinya bukan hal yang 
mudah. Namun mau tidak mau, perubahan tersebut 
harus dilakukan jika bangsa Indonesia tidak ingin 
terlindas oleh perubahan jaman global saat ini. 

Ariansyah (2017: 2-3) mengemukakan 
bahwa peran pendidikan pada abad 21 ini menjadi 
semakin penting agar peserta didik dapat 
mempunyai keterampilan dalam segala hal yaitu 
keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan 
TIK, serta keterampilan hidup (life skills). 

Edi Syahputra (2018) menyebutkan dan 
menjelaskan 4 prinsip pembelajaran abad 21 
sebagai berikut: 

a. Instruction should be student-centered 
Pendekatan pembelajaran abad 21 

berpusat pada peserta didik. Peserta didik tidak 

lagi dituntut untuk mendengarkan dan 
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menghafal materi yang diberikan guru, tetapi 
dijadikan sebagai subyek pembelajaran yang 
aktif untuk mengembangkan minat dan 
potensinya. Guru berfungsi sebagai fasilitator 
yang berupaya mengkontruksi pengetahuan 
dan keterampilan peserta didik sesuai dengan 
kapasitas dan tingkat berfikirnya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang terjadi 
dilingkungan sekitarnya. 
b. Education should be collaborative 

Peserta didik dibiasakan untuk bisa 
belajar secara kolaborasi dengan orang lain 
yang mempunyai latar belakang berbeda yang 
bertujuan agar peserta didik dapat menghargai 
kekuatan dan potensi atau talenta setiap orang 
serta dapat mengambil peran dan 
menyesuaikan diri secara tepat sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing dalam 
kegiatan kolaborasi tersebut. 
c. Learning should have context 

Mengembangkan metode pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik terhubung 
dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari 
agar peserta didik dapat menemukan nilai, 
makna dan keyakinan atas apa yang sedang 
mereka pelajari serta dapat mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-harinya sebagai salah 
satu keterampilan /jfe skills pada saat mereka 
memasuki dunia diluar sekolah. 
d. Schools should be integrated with society 

Pendidikan abad 21 mempersiapkan 
peserta didik agar dapat menjadi warga negara 
yang bertanggung jawab. Oleh sebab itu, 
sekolah seharusnya dapat memfasilitasi 
peserta didik untuk terlibat dalam lingkungan 
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sosialnya agar peserta didik '” dapat 
bersosialisasi dan memiliki kepekaan empati 
dan kepedulian sosial dengan cara 
mengadakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya 
pengabdian terhadap masyarakat. Peserta didik 
dilibatkan dan dapat mengambil peran dalam 
kegiatan sosial tersebut, misalnya dengan 
mengadakan program kegiatan yang 
berhubungan dengan Kesehatan, lingkungan 
hidup, ataupun mengunjungi panti-panti yang 
ada disekitar lingkungan sekitar sekolah. 


C. Pentingnya Adaptasi Pendidikan Terhadap 
Tuntutan Zaman 

Era revolusi industri 4.0 membawa 
tuntutan tersendiri bagi dunia pendidikan sehingga 
zamanpun akan selalu mengalami perubahan, 
maka seyogyanya pendidikan pun dijalankan sesuai 
dengan tuntutan perubahan tersebut. Pendidikan 
yang tidak disesuaikan dengan perubahan zaman, 
maka kemungkinan besar hasilnya akan 
ketinggalan dimana lulusannya tidak akan mampu 
beradaptasi dengan zaman yang selalu berubah. 
Pada dasarnya, untuk menyesuaikan dengan 
perubahan memang tidak mudah dan bahkan 
terkadang juga mahal. Itu sebabnya tidak semua 
orang mau dan berhasil menyesuaikannya. Bahkan, 
tidak semua orang langsung percaya bahwa apa 
saja yang baru itu selalu baik dan menguntungkan. 
Sehingga tidak sedikit orang yang lebih memilih 
bertahan pada apa saja yang dijalankan dan tidak 
peduli terhadap perubahan. Bahkan tidak dipungkiri 
kadang ada saja orang yang masih merindukan 
terhadap keberhasilan zaman dahulu yang 
menyebutkan bahwa pendidikan zaman dahulu juga 
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tak kalah hebatnya. Mereka tidak menyadari bahwa 
kehebatan tersebut hanya berlaku untuk 
zamannya. 

Ada sebuah kalimat motivatif yang sering 
kita kutip dari beberapa tokoh yang sering 
disandarkan sebagai pemilik ucapan tersebut 
antara lain: Umar bin Khathab, Ali bin Abi Thalib, 
dan Filsuf Yunani (Socrates ataupun Plato) terkait 
dengan pendidikan terhadap tuntutan zaman yaitu 
“Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, 
karena mereka hidup di zaman mereka bukan pada 
zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk 
zamannya, sedangkan kalian diciptakan untuk 
zaman kalian”. Berdasarkan kalimat tersebut, jelas 
bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini akan 
selalu berubah. Sesuatu yang dianggap saat ini 
istimewa, bisa jadi pada 10 atau 20 tahun 
mendatang hanya jadi hal yang biasa-biasa saja. 
Bahkan sebaliknya, suatu hal yang pada saat ini 
dianggap mustahil, bukan tidak mungkin di masa 
yang akan datang adalah hal yang sangat mudah 
sekali. Ini berarti, ilmu pengetahuan itu sifatnya 
dinamis dan fleksibel dimana keberadaannya 
menyesuaikan dengan situasi kondisi sekarang dan 
kehidupan masa depan sehingga ketika zaman 
berubah maka tantanganpun berubah, baik 
tantangan untuk bertahan hidup, tantangan dalam 
pergaulan, tantangan dalam menuntut ilmu, 
maupun tantangan-tantangan lainnya. Jadi dapat 
kita simpulkan bahwa pendidikan anak sesuai 
zamannya dapat diartikan mengarahkan anak-anak 
agar mampu bertahan terhadap zaman dimana 
mereka hidup sehingga mereka mampu menjadi 
manusia yang mandiri dan kontributif bagi 
kemaslahatan umat. 


Transformasi digital telah mengubah tidak 
hanya pembelajaran online saja, tetapi juga dunia 
pendidikan. Transformasi digital dalam konteks 
pendidikan bisa menjadi peluang sekaligus 
tantangan tergantung bagaimana institusi 
menyikapinya. Sebagai contoh kasus pada tahun 
2020 saat terjadinya pandemi COVID-19, dunia 
pendidikan menjadi salah satu sektor yang 
terdampak mulai dari pendidikan dasar hingga 
level perguruan tinggi. Pembelajaran online 
merupakan proses sosial baru yang akan 
menggantikan pembelajaran tatap muka, karena 
pada situasi ini menyebabkan sistem pembelajaran 
dituntut melaksanakan pembelajaran secara jarak 
jauh (PJJ) berbasis digital dengan memanfaatkan 
kecanggihan teknologi yang mau tidak mau peserta 
didik dipaksa untuk melaksanakan PJJ tersebut, 
jika tidak dilaksanakan maka pendidikan akan 
semakin teringgal. Hal ini akan terasa sulit bagi 
mereka yang tidak mau menghadapinya sehingga 
munculah E-Learning atau pembelajaran online 
sebagai salah satu ciri dari transformasi digital di 
dunia pendidikan. Dan tentunya hal tersebut 
menjadi salah satu momentum adaptasi 
terlaksananya pendidikan di era revolusi industri 
4.0 saat ini. Dengan demikian, pendidikan 
merupakan kunci untuk menghadapi tuntutan 
zaman karena salah satu cara untuk melengkapi 
fenomena integrasi digital dimana mesin dan 
manusia saling berhubungan untuk memecahkan 
suatu masalah adalah pendidikan. 


BAB II | Keterampilan Abad 21 


A. Analisis tentang keterampilan yang diperlukan 
di era digital 

Abad globalisasi adalah era dengan arus 
informasi dan teknologi secara dinamis 
mempengaruhi berbagai macam aspek kehidupan, 
termasuk dunia pendidikan (Fombona et al., 2020). 
Indonesia termasuk negara dengan revolusi 
industri 4.0 yang dilihat dengan peningkatan 
kolaborasi dan interaksi serta sistem digital, 
Artificial Intelligence, dan virtual (Cebi & Reisoglu, 
2020). Tantangan yang dihadapi pada pembelajaran 
abad 21 terkait kemajuan digital teknologi dengan 
semua inovasinya adalah menyiapkan generasi 
muda atau SDM yang siap di masa depan (Tanta et 
al, 2023). Guru dituntut mampu mengintegrasikan 
Informasi dan Teknologi (ICT) dalam proses 
pembelajaran (Nurbaya, 2023). Untuk menjawab 
tantangan tersebut, pendidikan menjadi investasi 
primer guna meningkatnya kualitas individu. 
Proses belajar mengajar harus memegang prinsip 
memanusiakan manusia dengan pelaksanaannya 
harus diarahkan pada pengembangan yang 
kemampuan siswa. 

Kita berhadapan dengan kompkelsitas 
permasalahan pada pembelajaran abad 21, yaitu 
bagamiana menghasilkan output yang bermutu dan 
mampu bersaing secara global. Secara spesifik, 
permasalahan dalam dunia pendidikan terlalu 
berorientasi pada teori dan hafalan, kurikulum 
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yang cenderung memberatkan pembelajaran 
sehingga esensi kurang kontekstual dengan 
lingkungan pembelajar, kurangnya evaluasi secara 
holistik, dan masih perlunya peningkatan 
profesionalisme guru (Sustina et al., 2019). Sekolah 
harus mengjarkan keterampilan hidup yang 
didukung dengan sumber belajar yang terbaru dan 
berkualitas, dengan harapan peserta didik bisa 
menghadapi tantangan hidupnya secara mandiri di 
masa depan. 

Pemerintah melalui Kemdikbud RI 
mengorientasikan 3 konsep pendidikan abad 21 
pada semua jenjang pendidikan, yaitu 2#' Century 
Skills (Keterampilan abad 21), Scientific Approach 
(pendekatan Saintifik), dan Autentic Assesment 
(Penilaian Autentik) (Junaedi et al, 2020). 
Keterampilan abad 21 yang harus dikuasai oleh 
peserta didik, akan menjadi bahasan yang lebih 
spesifik pada buku ini. Ada beberapa karakteristik 
pembelajar abad 21 yang menjadi ciri khas pada 
keterampilan abad 21, yaitumemiliki jaringan media 
sosial (online social networking), permainan daring 
(game online), multitasking, pencarian daring 
(onlinein for searching), dan multimedia (Junaedi et 
al, 2020). 

Esensi dari keterampilan abad 21 adalah 
peserta didik menuntut ilmu dan memahaminya 
baik itu dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Peserta didik diharapkan memiliki 
kemampuan untuk memahami, mengatur, serta 
dappat menata informasi, menganalisis, dan 
membuat suatu informasi yang tepat setara dengan 
sumber daya yang digunakan (Ninla Elmawati 
Falabiba, 2019). Dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran abad 21 menekankan proses 
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pemebelajaran peserta didik sebagai pusat dalam 
pelaksanaannya (student centered) yang memiliki 
keahlian berfikir secara kritis, dapat memecahkan 
suatu permasalahan, berkomunikasi dengan baik, 
memiliki inovasi dan berkreatif, metakognisi, 
literasi informasi serta berkolaborasi (Fraillon et 
al, 2013: Napal Fraile et al., 2018). Dengan guru 
berperan secara aktif dalam membantu anak didik 
mengembangkan potensinya dan mendukung anak 
didiknya dalam melaksanakan cita-cita dengan 
memberikan persiapan yang berupa ilmu (Digital & 
Conference, 2021: Rahmawati & Salehudin, 2021). 


B. Pemahaman tentang 4C (Critical Thinking, 
Communication, Collaboration, Creativity) 

Tantangan dunia terhadap Pendidikan 
adalah menyaipkan peserta didik yang memiliki 
kompetensi abad 21 untuk bekal bersaing baik di 
masa sekarang terlebih pada masa yang akan 
dating (Mays, 2020). Peserta didik sebagai subjek 
belajar harus memilki karakteristik pembelajar 
abad ke 21, yaitu: mampu berpikir kritis, mempunyai 
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 
kolaboratif, kreatif dan inovatif, memiliki kemauan 
dan kemampuan literasi digital, media dan integrasi 
ICT, serta berinisiatif yang fleksibel dan adaptif 
(Rahayu, 2022). 

Peserta didik harus menguasai 
keterampilan abad 21 yang disebut dengan 
Keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication, 
Collaboration,  Creativit/). Menurut penelitian 
Nganga (2019), keterampilan beripikir kritis dan 
menyelesaikan wmaslaha, keterampilan dalam 
berinovasi, keterampilan dalam menjalin 
komunikasi dan kolaborasi dengan kolega penting 
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untuk melatih keterampilan sosial dan wawasan 
global peserta didik. Berikut ini akan dijelaskan 4 
kompetensi dasar yang harus dimiliki pada abad 21 
yang terangkum dalam framework 2F' Century 
Skills (Sholika & Fitrayati, 2021) dan berdasarkan 
International Society for Technology in Education 
(ISTE 2007), yaitu: 
1. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Secara umum, 6 indikator Critical Thinking 
adalah (1) merumuskan suatu permasalahan, (2) 
dapat meneruskan  argument-argumen, (3) 
melakukan kesimpulan, (4) melakukan sebuah 
induksi, (5) melaksanakan evaluasi, dan (6) 
menetapkan serta mewujudkan subauh kegiatan. 
Kemampuan Berpiki Kritis terangkum didalamnya 
kemamuan dalam menidentifikasi dan menyeleksi 
spesifik informasi/masalah yang akan diinvestigasi 
atau ditinjau lebih jauh. Kemampuan dalam 
mengorganisasi aktivitas, mengakumulasi dan 
menganalisis langkah-langkah dalam pemecahan 
maslah.  Sederhananya, kemampuan dalam 
memahami persoalan atau masalah dan 
mengaitkan berbagai informasi hingga muncul 
asumsi atau perspektif, dan menemukan solusi dari 
dari suatu permasalahan yang dihadapi. Berpikir 
kritis dalam pemebelajaran yaitu melaksanakan 
hasil dari pemecahan masalah yang berasal dari 
analisis, mensintesis, penafsiran, merangkum dan 
memberikan evaluasi dari seluruh informasi yang 
diperoleh. Pendidik yang berperan sebagai 
pengajar merupakan seorang yang membantu 
peserta didik sebagai fasilitator, membantu peserta 
didiik sebagai motivator, membantu peserta didiik 
sebagai mediator yang akan menghasilkan siswa 
yang berpikir kritis. 


16 


2. Communication (Komunikasi) 

Kemampuan berkomunikasi menekankan 
pada skill dalam berasosiasi dengan orang lain 
menggunakan berbagai macam teknologi dan 
aplikasi digital. Kemampuan ini juga menuntut 
peserta dididik '” mampu  mengkomunikasikan 
informasi dan ide untuk menjalin kolaborasi yang 
lebih luas. Juga terangkum didalamnya 
keterampilan dalam menyampaikan pendapat 
dengan jelas dan persuasive baik lisan maupun 
tulisan, dengan kalimat yang jelas dan mampu 
memotivasi orang lain. Kemampuan ini sangatlah 
esensial dalam dunia kerja dan kehidupan sehari- 
hari, sehingga sebisa mungkin peserta didik 
diberikan bekal skill ini dan tidak hanya terbatas 
satu bahasa tetapi juga bahasa Internasional. 
Meningkatkan kecakapan komunikasi ialah dengan 
mendorong peserta didik untuk turut aktif dalam 
sebuah diskusi, berani mengemukakan pendapat 
atau menyampaikan sebuah ide (Simanjuntak, 
2019). Selain itu, penentu keberhasilan pada abad 21 
ini, diminta peserta didik untuk memperkuat 
kecakapan dalam teknologi informasi, serta 
kecakapan dalam berbicara yang dapat dipahami 
sehingga akan terjadinya komunikasi yang efektif. 
Karakter komunikasi bisa digunakan saat 
berdiskusi dan menyelesaikan masalah dengan 
mengemukan ide-ide siswa kepada gurunya 
dengan cara komunikasi yang efektif seperti lisan, 
tulisan dan multimedia. Komunikasi efektif 
diperlukan pengelolaan dan pemahaman terhadap 
ide atau gagasan (Nurjanah, 2019). 

3. Collaboration (Kolaborasi) 

Keterampilan kolaborasi meliputi 

kemampuan mengakomodasi orang lain untuk ikut 
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serta dalam suatu kerja tim. Indikator kolaborasi 
meliputi: 1.) menerima keputusan kelompok: 2.) ide, 
gagasan dan kecemasan orang lain didengarkan, 
3.) berbagi tugas: 4.) mendengarkan pendapat 
orang lain pada situsi yang konflik, 5.) 
menghormati pendapat setiap anggota dan ada 
tangungjawab pada kolaboratif, dan 6.) menerima 
respon orang lain dan menerimanya. 

Keterampilan ini harus didukung dengan 
kecakapan dalam menguasai teknologi dan sosial 
media, sehingga jangkauan kolaborasi lebih luas. 
Kolaborasi dalam konteks pembelajaran di sekolah 
adalah bentuk kerjasama peserta didik dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan agar tercapai 
tujuan yang telah ditentukan. Melalui bekerja sama 
peserta didik bisa memahami kesimpangsiuran 
informasi, menentukan standar tujuan tertinggi 
yang akan dicapai untuk diri sendiri dan orang lain 
dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Pada 
karakter ini peserta didik bisa menghormati 
pendapat yang berbeda, ada kemampuan dalam 
berkelompok, kepemimpinan, produktif dalam 
bekerja, beradaptasi pada peran yang berbeda, 
adanaya empati pada tempatnya, dan bertanguung 
jawab (Nurjanah, 2019). 

Kolaborasi adalah kunci sukses abad 21. 
Kolaboradi mempunyai tiga komponen yaitu 
bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain, 
bekerja efektif dan menghormati keragaman tim 
lain, dan dalam mencapai tujuan diperlukan 
fleksibel dan menerima ide orang lain. 

4. Creativity (Kreativitas) 

Keterampilan kretivitas meliputi 
kemampuan mengintegrasikan ilmu yang telah 
dipelajari untuk menciptakan atau mengkreasikan 
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sebuah ide/produk yang berguna dalam kehidupan. 
Kreativitas juga dapat berupa kerja individua tau 
kerjasama tim dalam mengidentifikasi masalah 
yang kemungkinan dihadapi di masa depan dengan 
cara berpikir di luar kebiasaan. Selain itu 
keterampilan kreativitas menuntut kemampuan 
berpikir dengan cara yang baru, berani, dan solutif 
terhadap suatu permasalahan. Kreativitas dan 
inovasi adalah dua hal yang tidak terpisahkan. 
Untuk memiliki kemampuan ini, perlu adanya 
pembiasaan oleh peserta didik untuk melibatkan 
cara berpikir yang baru dan memberikan mereka 
kesempatan untuk mengemukakan ide tersebut. 
Jika ini direalisasikan, maka skill ini bisa dibentuk 
kepada peserta didik. 

Pendidik yang melakukan penembangan 
kreativitas kepada peserta didik akan 
menghasilkan siswa yang kreatif. Hal tersebut bisa 
dilaksanakan dengan menjabarkan gagasan, 
menilai diri, lapang dada, mau mencoba yang baru 
(Fachruddin, 2017). Kreatifitas mempunyai empat 
dimensi adalah pribadi, proses, pendorong, dan 
produk (Judiani, 2011). Melalui pengembangan 
empat dimensi tersebut bisa membantu orang tua 
untuk mengembangkan kreativitas anaknya. 


C. Integrasi keterampilan abad 21 dalam 
kurikulum 

Pendidikan saat ini harus bersesuaian 
dengan kebutuhan karakteristik peserta didik Abad 
21 dan Era Revolusi Industri 4.0. Dibutuhkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia sesuai 
dengan perkembangan zaman (Ilomaki et al., 2016). 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia menjadi bukti 
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keseriusan pemerintah dalam mengintegrasikan 
ilmu pengetahuan paling baru dalam proses 
belajar-mengajar di sekolah, dengan ujung tombak 
pelaksananya adalah guru. Kurikulum Merdeka 
Belajar dapat diartikan merdeka belajar dan 
berpikir oleh siswa, guru, dan orang tua sehingga 
tercipta sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
kontekstual. Makna makna yang terkandung pada 
kurikulum merdeka adalah guru merdeka dalam 
pada kondisi pikiran: belajar mandiri dan kreatif, 
dengan maksud siswa mempunyai inisiatif sendiri 
pada pelaksanaan pembelajara, merdeka pada 
iklim belajar yang menyenangkan dan suasana 
yang membahagiakan. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan diperlukan diperlukan kolabirasi antara 
guru, kapala sekolah, orang tua pada kurikulum 
merdeka sehingga kemajuan sekolah akan dapat 
tercapai Kurikulum Merdeka mengharapkan output 
peserta didik '” yang mampu menghadapi 
kompleksitas dunia kerja di masa depan melalui 
kecakapan dan kepribadian yang terangkum dalam 
Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila (P5). 
Pelaksanaan P5 di sekolah baik pada 
intrakurikuler maupun kurikuler diharapkan 
memberikan pemahaman kepada peserta didik 
bahwa permasalahan yang ditemukan pada 
kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan dengan 
mengimplementasikan pengetahuan dan sikap 
karakter yang dibangun di sekolah. Keterampilan 
4C memiliki peran penting dalam pelaksanaan P5 
pada Kurikulum Merdeka. Pada P5 siswa 
mempelajari isu dan tema-tema terbaru yang 
ditemukan sesuai dengan kebutuhan dan isu 
berkembang terkait masalah Kesehatan, anti- 
radikalisme dan masalah lingkungan. Dalam 
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menyeleksi dan menyelesaikan isu tersebut, 
keterampilan 4C inilah yang dibutuhkan oleh 
peserta didik. 

Kebijakan Kemendikbud tentang Projek 
Penguatan Pelajar Profil Pancasila sesuai dengan 
Undang - Undang Sikdiknas nomor 29 tahun 2003 
pada Kurikulum Merdeka merumuskan enam 
dimensi Projek Penguatan Pelajar Profil Pancasila 
sebagai berikut: 1) Beriman, Bertakwa kepada 
Tuhan YME dan beraklak mula: 2) Berbineka Global: 
3) Mandiri: 4) Gotong royong: 5) Bernalar kritis, dan 
6.) Kreatif. Enem dimensi tersebut bisa dijadikan 
budaya sekolah. Dengan berhasil pelaksanaan 
Projek Panguatan Profil Pelajar Pancasila diharap 
siswa mejadi promotor untuk perubahan akhlak 
dari sifat - sifat yang tercela menjadi sifat - sifat 
yang mulia yang bisa menjadi pelestarian nilai - 
nilai perdamaian dan toleransi pada masyarakat. 
Hal tersebut merupakan hal yang utama pada 
pengembangan karakter — pada Masyarakat 
(Jamaludin1 & Sunarto Amus, 2022). 
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Teknologi dalam 
BAB III Pendidikan 


A. Peran Teknologi dalam Transformasi 
Pendidikan 

Teknologi sangat penting dalam 
transformasi pendidikan di era digital. 
Transformasi digital dalam pendidikan berpotensi 
meningkatkan angka melek huruf global secara 
signifikan dan mempersempit kesenjangan 
pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi dalam 
pendidikan secara progresif, diharapkan tingkat 
melek huruf di seluruh dunia akan terus 
meningkat, sehingga mengarah pada masyarakat 
yang lebih terdidik. 


Beberapa elemen penting yang 
menguraikan pentingnya teknologi dalam 
pendidikan. 


1. Teknologi memfasilitasi akses yang nyaman 
dan luas terhadap pengetahuan dan informasi, 
tidak dibatasi oleh kendala geografis atau 
waktu. Pengguna memberikan referensi. 

2. Pendekatan pembelajaran inovatif seperti 
multimedia, video, simulasi interaktif, dan 
animasi digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dan pemahaman konten 
pendidikan. 

3. Platform kolaboratif memungkinkan siswa 
untuk terlibat dan memperoleh pengetahuan 
secara online dengan rekan-rekannya secara 
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global, sehingga memperluas sudut pandang 
mereka. 

4. Pemanfaatan data dan analisisP. endidik dapat 
menentukan kebutuhan siswa secara spesifik 
dan menawarkan bantuan yang disesuaikan 
dengan menguasai analisis data. 


Untuk menavigasi evolusi pendidikan 
dengan teknologi, penting untuk mengatasi 
tantangan seperti terbatasnya ketersediaan 
teknologi dan menjunjung tinggi pentingnya guru 
dalam proses pembelajaran. Penerapan teknologi 
dalam pendidikan memerlukan pemutakhiran 
kurikulum dan pemberian pelatihan bagi para 
pendidik untuk memastikan keberhasilan 
penggunaan teknologi. 


B. Implementasi teknologi dalam proses 
pembelajaran 
Mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pendidikan adalah elemen kunci perubahan 
pendidikan di era digital. Berikut beberapa metode 
untuk memasukkan teknologi ke dalam proses 
pendidikan: 

1. Memasukkan alat pembelajaran online seperti 
Google Classroom, Canva, atau Schoology ke 
dalam sistem pendidikan. 

2. Gunakan alat multimedia seperti video, musik, 
dan animasi untuk meningkatkan keterlibatan 
dan memfasilitasi pemahaman siswa. 

3. Mengembangkan simulasi interaktif bagi siswa 
untuk langsung mempraktekkan topik yang 
diperoleh. 
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. Mengembangkan proyek multimedia, seperti 


film dokumenter, presentasi PowerPoint, atau 
infografis, untuk merangsang kreativitas siswa. 


. Tingkatkan komunikasi antara mahasiswa dan 


profesor melalui papan diskusi, obrolan, dan 
email. 

Dorong partisipasi siswa melalui penggunaan 
alat kolaboratif seperti Google Drive, Microsoft 
Teams, atau Padlet. 

Jadwalkan ujian praktik online dan evaluasi 
digital untuk memungkinkan siswa menilai 
pemahaman mereka secara fleksibel. 


. Analisis data pendidikan untuk mengidentifikasi 


kebutuhan siswa tertentu dan menawarkan 
bantuan yang sesuai. 

Memungkinkan akses luas terhadap informasi 
dan pengetahuan melalui perangkat elektronik 
termasuk tablet, komputer, ponsel, dan 
Chromebook. 


. Promosikan penggunaan aplikasi pendidikan 


seluler seperti Kahoofl, @uizizz, atau Edmodo 
untuk meningkatkan dinamisme pembelajaran. 


. Meningkatkan kontak antara guru dan orang tua 


dengan menggunakan meja bantuan dan mitra 
pengembangan. 


Memanfaatkan teknologi dalam pendidikan 


sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 
generasi sekarang dengan meningkatkan akses 
terhadap informasi dan pengetahuan, menciptakan 
pengalaman belajar yang menarik dan interaktif, 
serta meningkatkan kolaborasi dan komunikasi 
antara siswa, guru, dan orang tua. 


24 


C. Manfaat dan Tantangan Implementasi Teknologi 
dalam Pendidikan 

Teknologi telah mengubah lingkungan 
pendidikan dengan menawarkan banyak 
keuntungan penting. Salah satu manfaatnya adalah 
kemampuannya dalam memberikan informasi 
dengan cepat dan mudah. Teknologi telah 
memungkinkan pembelajaran jarak jauh, 
menghilangkan batasan geografis dan 
memungkinkan siswa mengakses pendidikan dari 
lokasi mana pun. Teknologi mengubah proses 
pembelajaran dengan menawarkan materi 
interaktif dan sumber daya yang lebih beragam, 
sehingga meningkatkan keterlibatan dan relevansi 
siswa. Peningkatan aksesibilitas dan konten yang 
menarik dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar, sehingga menghasilkan hasil belajar yang 
lebih baik. 

Teknologi tidak hanya mengubah proses 
pembelajaran tetapi juga meningkatkan interaksi 
antara mahasiswa dan dosen. Fasilitas teknologi 
memfasilitasi komunikasi yang lebih efisien dan 
cepat antara kedua pihak. Hal ini meningkatkan 
ikatan guru-siswa dan memungkinkan penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dan 
fleksibel. Selain itu, teknologi memfasilitasi 
kolaborasi di antara rekan-rekan, memungkinkan 
mereka untuk bekerja sama dalam pemecahan 
masalah, berbagi ide, dan saling belajar. Hal ini 
meningkatkan pembelajaran mereka dan 
mendorong pertumbuhan keterampilan sosial dan 
kolaboratif penting yang diperlukan untuk masa 
depan. 

Selain itu, teknologi menawarkan akses 
yang lebih luas terhadap informasi dan keahlian. 
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Siswa dapat memanfaatkan internet dan alat digital 
untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati 
dan meningkatkan pemahaman mereka tentang 
dunia. Hal ini meningkatkan literasi digital mereka 
dan membekali siswa dengan keterampilan yang 
penting untuk menghadapi tuntutan saat ini, seperti 
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 
kemampuan beradaptasi. Teknologi bukan sekedar 
alat tetapi merupakan elemen penting dalam 
pendidikan kontemporer yang memberikan 
manfaat bagi semua pihak yang terlibat. 

Dalam mengintegrasikan teknologi dengan 
pendidikan di Indonesia, ada beberapa 
permasalahan yang perlu diatasi. 

1. Kesenjangan akses terhadap teknologi antara 
siswa yang mempunyai akses terhadap 
teknologi dan yang tidak. 

2. Integrasi teknologi dalam kurikulum untuk 
menekankan penggabungan teknologi dalam 
pendidikan. 

3. Pelatihan guru sangat penting untuk membekali 
guru dengan keterampilan yang diperlukan agar 
dapat secara efektif mengintegrasikan teknologi 
ke dalam pendidikan. 

4. Modal besar yang dibutuhkan untuk memasok 
gadget, konektivitas internet, dan perangkat 
lunak. 


5. Perlunya kebijakan pemerintah yang 
mendukung integrasi teknologi dalam 
pendidikan. 


6. Diperlukan peningkatan infrastruktur yang 
mencakup konektivitas internet, fasilitas 
laboratorium, dan lingkungan pembelajaran 
kontemporer. 
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7. Standarisasi standar penggunaan teknologi 
dalam pendidikan sangat penting untuk 
meminimalkan kesenjangan antar lembaga 
pendidikan. 

8. Pengendalian mutu sangat penting untuk 
memastikan bahwa penggunaan teknologi 
dalam pendidikan secara efektif meningkatkan 
proses pendidikan. 

9. Pemantauan dan penilaian berkelanjutan sangat 
penting untuk mengoptimalkan dan 
meningkatkan penggunaan teknologi dalam 
pendidikan. 


Meskipun terdapat banyak kendala yang 
dihadapi, mengintegrasikan teknologi dengan 
pendidikan di Indonesia sangatlah penting untuk 
meningkatkan efektivitas, keterlibatan, dan 
interaktivitas pendidikan. 
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Pembelajaran 


Berbasis Proyek 
BAB IV : 


(Project-Based 
Learning) 


A. Konsep dasar Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project- 
Based Learning/PjBL) telah didefinisikan oleh 
berbagai ahli pendidikan dan peneliti. Berikut 
adalah beberapa definisi Pembelajaran Berbasis 
Proyek menurut para ahli. 

1. John W. Thomas (2015) 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan proyek sebagai titik sentral dalam 
proses pembelajaran siswa. Menurut Thomas, 
proyek-proyek dalam PjBL memiliki peran yang 
sangat penting, karena mereka menjadi pusat dari 
kegiatan pembelajaran. Dalam konteks PjBL, 
proyek-proyek ini didesain sedemikian rupa 
sehingga mereka mengarahkan siswa untuk 
memecahkan masalah, menjawab pertanyaan, atau 
menghadapi tantangan tertentu. 

Salah satu karakteristik utama dari PjBL 
adalah bahwa proyek-proyek yang dipilih atau 
dirancang mempunyai relevansi langsung dengan 
kehidupan nyata atau konteks dunia nyata. Dengan 
demikian, proyek-proyek ini tidak hanya 
mengajarkan konsep-konsep akademis, tetapi juga 
membantu siswa untuk mengaitkan pembelajaran 
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mereka dengan situasi yang mereka temui di dunia 
nyata. 

Selain itu, proyek-proyek dalam PjBL 
sering kali memerlukan partisipasi aktif siswa. Hal 
ini berarti bahwa siswa tidak hanya menjadi 
penerima informasi dari guru, tetapi mereka juga 
berperan sebagai pencipta pengetahuan melalui 
keterlibatan mereka dalam kegiatan proyek. 
Mereka harus bekerja secara aktif, menemukan 
solusi, menguji hipotesis, dan mengeksplorasi 
berbagai alternatif dalam konteks proyek yang 
diberikan. 

Kolaborasi adalah salah satu aspek penting 
dalam PjBL. Siswa sering kali bekerja dalam tim 
atau kelompok untuk menyelesaikan proyek- 
proyek tersebut. Ini memungkinkan mereka untuk 
belajar dari satu sama lain, berbagi ide, 
memecahkan masalah bersama, dan 
mengembangkan keterampilan sosial serta 
keterampilan kerja sama tim. 

Lebih lanjut, PjBL mendorong integrasi 
berbagai keterampilan dan pengetahuan. Siswa 
tidak hanya mengembangkan pengetahuan di satu 
bidang tertentu, tetapi mereka juga belajar 
bagaimana mengintegrasikan berbagai konsep, 
keterampilan, dan pengetahuan dari berbagai 
disiplin ilmu atau subjek untuk menyelesaikan 
proyek-proyek tersebut. 

Oleh karena itu, Pembelajaran Berbasis 
Proyek menawarkan pengalaman pembelajaran 
yang kaya, mendalam, dan kontekstual bagi siswa. 
Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan 
akademis, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
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komunikasi yang penting untuk sukses di dunia 
yang kompleks dan terus berubah. 
2. Seymour Papert (1991) 

Papert, seorang 'ahli dalam bidang 
pendidikan dan teknologi, mengartikan 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) sebagai 
suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan 
siswa kontrol lebih besar atas proses 
pembelajaran mereka sendiri. Konsep ini 
menekankan pada peran aktif siswa dalam 
membangun pemahaman mereka sendiri melalui 
pengalaman langsung, eksplorasi, percobaan, dan 
pemecahan masalah. 

Dalam konteks PjBL yang diartikan oleh 
Papert, siswa tidak hanya diberi informasi oleh 
guru sebagai sumber pengetahuan, tetapi mereka 
juga aktif terlibat dalam merancang, menjalankan, 
dan mengevaluasi proyek-proyek pembelajaran. 
Proyek-proyek ini seringkali didesain untuk 
merefleksikan situasi dunia nyata atau masalah- 
masalah yang relevan bagi siswa. 

PjBL memberikan siswa kesempatan untuk 
menjadi agen pembelajaran mereka sendiri. 
Mereka memiliki kontrol atas proses pembelajaran, 
termasuk penentuan topik proyek, pengembangan 
strategi penyelesaian masalah, dan penilaian 
terhadap hasil kerja mereka sendiri. 

Melalui pengalaman langsung dalam PjBL, 
siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 
lebih mendalam dan berarti tentang konsep- 
konsep tertentu. Mereka belajar dengan 
melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri 
konsep-konsep yang dipelajari, yang secara efektif 
memperdalam pemahaman mereka. 
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Selain itu, PjBL mendorong siswa untuk 
mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, dan 
kolaboratif. Mereka belajar untuk berpikir secara 
kritis tentang masalah yang dihadapi, menemukan 
solusi yang inovatif, dan bekerja sama dalam tim 
untuk mencapai tujuan bersama. 

PjBL juga mempromosikan pembelajaran 
sepanjang hayat karena siswa belajar bagaimana 
belajar. Mereka tidak hanya memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan spesifik untuk 
proyek tertentu, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan untuk belajar mandiri, mengeksplorasi 
minat mereka sendiri, dan menyelesaikan 
masalah-masalah yang kompleks di masa depan. 

Dengan demikian, PjBL menawarkan 
pendekatan pembelajaran yang menginspirasi, 
memberdayakan, dan relevan bagi siswa. Ini 
memungkinkan mereka untuk menjadi pembelajar 
yang lebih mandiri, kreatif, dan terampil dalam 
menghadapi tantangan-tantangan yang kompleks 
dalam kehidupan mereka. 

3. Boss dan Krauss (2007) 

Boss dan Krauss (2007), dua peneliti dalam 
bidang Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), 
mengartikan PjBL sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
melalui eksplorasi dan penyelesaian proyek- 
proyek yang memiliki relevansi nyata dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Dalam pandangan 
mereka, proyek-proyek yang digunakan dalam 
PjBL haruslah substansial dan autentik. 

Artinya, proyek-proyek dalam PjBL tidak 
hanya sekadar latihan atau tugas tambahan, tetapi 
merupakan pengalaman pembelajaran yang benar- 
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benar bermakna bagi siswa. Proyek-proyek ini 
dirancang sedemikian rupa sehingga mereka 
mencerminkan masalah atau tantangan yang 
mungkin dihadapi siswa dalam kehidupan nyata, 
sehingga siswa dapat mengaitkan pembelajaran 
mereka dengan situasi dunia nyata. 

Proyek-proyek yang substansial 
mengharuskan siswa untuk mengeksplorasi topik 
secara mendalam dan menyeluruh. Mereka 
memungkinkan siswa untuk memperluas 
pemahaman mereka tentang suatu konsep atau 
topik, serta memungkinkan penerapan 
pengetahuan tersebut dalam konteks yang 
bermakna. 

Selain itu, proyek-proyek yang autentik 
mencerminkan situasi atau konteks dunia nyata 
yang relevan bagi siswa. Dengan demikian, siswa 
dapat melihat nilai praktis dari pembelajaran 
mereka dan memahami relevansi materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. 

Boss dan Krauss menekankan bahwa 
proyek-proyek yang digunakan dalam PjBL 
haruslah menantang dan memotivasi siswa untuk 
berpikir secara kritis, kreatif, dan kolaboratif. 
Proyek-proyek tersebut juga harus memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan sosial, komunikasi, dan pemecahan 
masalah yang diperlukan dalam kehidupan dan 
karier mereka di masa depan. 

Sehingga, pandangan Boss dan Krauss 
menyoroti pentingnya penggunaan proyek-proyek 
substansial dan autentik dalam PjBL sebagai 
sarana untuk meningkatkan pengalaman 
pembelajaran siswa dan mempersiapkan mereka 
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untuk berhasil dalam kehidupan mereka di masa 
mendatang. 
4. David Jonassen (1997) 

Jonassen mengartikan Pembelajaran 
Berbasis Proyek (PjBL) sebagai pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan 
masalah nyata dan relevan sebagai sarana utama 
untuk pembelajaran siswa. Dalam konsep ini, 
proyek-proyek dijadikan sebagai alat untuk 
membangun pemahaman, keterampilan, dan 
pengetahuan siswa. 

Dalam konteks PjBL, proyek-proyek tidak 
hanya merupakan tugas atau kegiatan biasa, tetapi 
merupakan tantangan yang dirancang untuk 
meniru atau merefleksikan situasi dunia nyata. 
Proyek-proyek tersebut haruslah memiliki 
relevansi yang jelas dengan kehidupan nyata 
siswa, sehingga siswa dapat melihat nilai praktis 
dari pembelajaran yang mereka lakukan. 

Tujuan utama dari proyek-proyek dalam 
PjBL adalah untuk mengajak siswa untuk berpikir 
secara kritis, kreatif, dan kolaboratif. Siswa harus 
menggunakan keterampilan pemecahan masalah 
mereka untuk menyelesaikan proyek-proyek 
tersebut, yang sering kali melibatkan situasi atau 
tantangan yang kompleks dan memerlukan 
pemikiran mendalam. 

Melalui PjBL, siswa diajak untuk belajar 
dengan cara yang lebih aktif dan terlibat. Mereka 
harus menganalisis masalah, merencanakan 
strategi, mencari informasi, menguji solusi, dan 
mengevaluasi hasil kerja mereka. Dengan 
demikian, proyek-proyek dalam PjBL tidak hanya 
mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Selain itu, PjBL juga mendorong kolaborasi 
antar siswa. Dalam proyek-proyek ini, siswa sering 
bekerja dalam tim atau kelompok untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Ini 
membantu mereka untuk belajar bekerja sama, 
berbagi ide, memecahkan masalah bersama, dan 
menghargai kontribusi dari anggota tim lainnya. 

Oleh karena itu, pendekatan PjBL 
menawarkan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, menantang mereka untuk 
belajar melalui pemecahan masalah nyata dan 
relevan. Melalui proyek-proyek yang dirancang 
dengan baik, PjBL membantu siswa untuk 
mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, dan 
kolaboratif yang sangat dibutuhkan untuk berhasil 
dalam kehidupan dan karier mereka di masa 
mendatang. 

Dari definisi-definisi di atas, terlihat bahwa 
Pembelajaran Berbasis Proyek menekankan pada 
pembelajaran aktif, pemecahan masalah, 
kolaborasi, dan penerapan pengetahuan dalam 
konteks yang relevan dan bermakna bagi siswa. Ini 
adalah pendekatan yang bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk berhasil dalam 
dunia nyata. 


B. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran 
Berbasis Proyek 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) 
adalah metode pembelajaran yang menekankan 
pada pengalaman praktis dan kolaboratif di mana 
siswa bekerja secara aktif dalam proyek atau tugas 
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yang berpusat pada masalah dunia nyata. Berikut 
adalah beberapa keunggulan dan kelemahan 
pembelajaran berbasis proyek. 

1. Keunggulan Pembelajaran Berbasis Proyek 


a. 


Peningkatan Keterlibatan Siswa. 
Pembelajaran berbasis proyek memberikan 
pengalaman langsung yang memungkinkan 
siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Mereka merasa lebih terlibat 
karena mereka memiliki kontrol atas proyek 
mereka. 


. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis. 


Siswa harus menganalisis, mengevaluasi, 
dan membuat keputusan dalam konteks 
proyek mereka. Hal ini memungkinkan 
pengembangan keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah. 


. Kolaborasi dan Komunikasi. Pembelajaran 


berbasis proyek mendorong kolaborasi 
antar-siswa dan komunikasi yang baik. 
Siswa belajar bekerja dalam tim, 
mendengarkan dan menghargai sudut 
pandang orang lain. 


. Relevansi dengan Dunia Nyata. Proyek- 


proyek didasarkan pada masalah dunia 
nyata atau situasi yang relevan. Ini 
membantu siswa melihat koneksi antara 
pembelajaran di kelas dengan aplikasi di 
dunia nyata. 


. Motivasi Instrinsik. Siswa sering merasa 


lebih termotivasi karena mereka memiliki 
kepentingan pribadi dalam proyek yang 
sedang mereka kerjakan. 
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Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek 


a. 


Waktu yang Dibutuhkan. Pembelajaran 
berbasis proyek memerlukan lebih banyak 
waktu untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tradisional. 


. Kesiapan dan Keterampilan Guru. Guru 
harus memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang memadai untuk 


mendesain, mengelola, dan mendukung 
pembelajaran berbasis proyek. 


. Penilaian yang Tidak Konsisten. Penilaian 


proyek-proyek sering kali subjektif dan sulit 
untuk diukur secara konsisten, terutama 
ketika proyek memiliki banyak komponen. 


. Kesulitan dalam Manajemen Kelas. 


Pembelajaran berbasis proyek dapat 
menimbulkan tantangan manajemen kelas 
karena siswa bekerja dalam kelompok yang 
mungkin memiliki dinamika yang kompleks. 


. Keterbatasan Sumber Daya. Proyek-proyek 


yang memerlukan teknologi, bahan, atau 
sumber daya lainnya mungkin tidak dapat 
diakses oleh semua siswa, terutama di 
lingkungan dengan keterbatasan sumber 
daya. 


Meskipun pembelajaran berbasis proyek 


memiliki kelemahan, banyak pendidik melihat 
manfaat yang signifikan dalam melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran mereka. Dengan 
persiapan yang tepat dan dukungan yang memadai, 
keunggulan pembelajaran berbasis proyek dapat 
digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar 
siswa. 
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C. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek 
(PjBL) merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada pengalaman 
nyata dan partisipasi aktif peserta didik dalam 
menjelajahi, memahami, dan memecahkan 
masalah melalui proyek-proyek yang relevan 
dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini telah 
menjadi populer dalam dunia pendidikan karena 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 
mendalam dan kontekstual bagi peserta didik. 

Pertama-tama, penerapan PjBL dimulai 
dengan identifikasi tujuan pembelajaran yang jelas. 
Tujuan ini tidak hanya berkaitan dengan 
penguasaan materi pelajaran, tetapi juga dengan 
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti 
pemecahan masalah, kolaborasi, dan keterampilan 
berpikir kritis. 

Setelah tujuan pembelajaran ditetapkan, 
pendidik merancang proyek-proyek yang 
menantang dan relevan bagi peserta didik. Proyek- 
proyek ini seringkali didasarkan pada masalah 
nyata atau situasi dunia nyata yang memungkinkan 
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam konteks yang 
bermakna. Selama pelaksanaan proyek, peserta 
didik terlibat secara aktif dalam penyelidikan, 
eksplorasi, dan kolaborasi dengan teman sekelas 
dan guru. Mereka belajar melalui pengalaman 
langsung dan menemukan solusi atas tantangan 
yang mereka hadapi dalam proyek mereka. PjBL 
juga mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah yang kreatif. Mereka belajar untuk 
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berpikir di luar kotak dan mencari solusi yang 
inovatif untuk masalah yang kompleks. 

Selain itu, penerapan PjBL memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 
komunikasi. Mereka belajar bekerja sama dalam 
tim, mendengarkan ide-ide orang lain, dan 
menyampaikan pemikiran mereka dengan jelas 
kepada orang lain. Selama proses pembelajaran, 
pendidik '” berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing dan mendukung peserta didik dalam 
menjalankan proyek-proyek mereka. Mereka 
memberikan arahan, umpan balik, dan dukungan 
yang diperlukan untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

Salah satu keunggulan utama dari PjBL 
adalah bahwa ini memungkinkan peserta didik 
untuk belajar secara mandiri dan mengembangkan 
minat dan motivasi intrinsik dalam pembelajaran. 
Mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran 
karena proyek-proyek tersebut relevan dengan 
kehidupan mereka. PjBL juga mempromosikan 
pembelajaran sepanjang hayat, karena peserta 
didik belajar bagaimana belajar, menemukan minat 
mereka sendiri, dan mengembangkan keterampilan 
yang mereka butuhkan untuk sukses di dunia yang 
terus berubah. 

Namun, ada juga beberapa tantangan yang 
terkait dengan penerapan PjBL. Salah satunya 
adalah persiapan dan perencanaan proyek yang 
memerlukan waktu dan upaya yang signifikan dari 
pendidik. Tantangan lainnya adalah menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik 
dalam konteks proyek. Hal ini memerlukan 
pendekatan evaluasi yang lebih holistik dan kreatif, 
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yang dapat mengukur pemahaman, keterampilan, 
dan kreativitas peserta didik. Selain itu, PjBL 
mungkin tidak sesuai dengan semua materi 
pelajaran atau tujuan pembelajaran. Beberapa 
konsep atau keterampilan mungkin lebih cocok 
diajarkan melalui pendekatan pembelajaran lain 
yang lebih terstruktur. 

Namun demikian, manfaat dari penerapan 
PjBL seringkali jauh lebih besar daripada 
tantangan yang dihadapi. Ini memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna, mendalam, 
dan relevan bagi peserta didik, membantu mereka 
menjadi pembelajar yang lebih mandiri, kreatif, dan 
kolaboratif dalam persiapan mereka untuk masa 
depan. 
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Pembelajaran 


BAB V Kolaboratif 


A. Kolaborasi dalam Pembelajaran di Era Digital 
Kolaborasi merupakan salah satu dari 
empat keterampilan abad 21 yang dirumuskan oleh 
UNESCO, yang dikenal dengan sebutan 4C, yaitu 
critical thinking, communication, creativity, dan 
collaboration. Menurut Greenstein (Safitri, 2020) 
keterampilan berkolaborasi (Collaboration Skill) 
merupakan keterampilan untuk melakukan kerja 
sama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat 
kepada tim yang beragam, melatih kelancaran dan 
keberanian dalam membuat keputusan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. 
Dengan kata lain, keterampilan kolaborasi 
merupakan keterampilan bekerja dalam kelompok, 
kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan kerja 
sama. Inti dari keterampilan kolaborasi adalah 
kemampuan untuk melakukan tukar pikiran dan 
perasaan antara siswa yang satu sama lainnya 


pada tingkatan yang sama (Setyosari, 2009). 
Keterampilan kolaborasi perlu 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Siswa 
perlu dilatih untuk meningkatkan keterampilan 
berkolaborasi. Dalam meraih sebuah keberhasilan 
dan kesuksesan tentunya tidak dapat dilakukan 
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secara sendiri akan tetapi membutuhkan bantuan 
orang lain. Pembelajaran dikatakan berhasil jika 
melibatkan seluruh sense siswa. Komunikasi yang 
aktif dan adanya kolaborasi antar siswa maupun 
antara siswa dan guru merupakan hal yang 
esensial untuk menghasilkan pembelajaran yang 
berkualitas terutama pada era digital saat ini. 

Pada era digital saat ini perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat 
pesat sehingga sangat memungkinkan untuk 
dilaksanakannya pembelajaran secara kolaboratif. 
Pada kegiatan belajar konvensional, kolaborasi 
biasanya hanya dilakukan antar siswa maupun 
guru dalam satu sekolah atau dalam satu kelas 
yang sama. Namun dengan adanya kemajuan 
dalam perkembangan teknologi dan informasi (TIK), 
kolaborasi sangat mungkin dilakukan bukan hanya 
antar siswa di dalam sekolah tetapi juga dapat 
dilakukan antar sekolah, antar wilayah, bahkan 
melampaui batas negara. 

Kolaborasi dalam pembelajaran dengan 
memanfaatan teknologi pada era digital saat ini 
diharapkan dapat menjadi langkah tepat yang dapat 
menuntaskan tantangan abad ke-21. Melalui 
teknologi, peserta didik menjadi setara 
kedudukannya dalam hal kontribusi pengetahuan. 
Mereka akan medapatkan kesempatan yang sama 
untuk berbagai ide, informasi, pengalaman, dan 
pengetahuan ketika terkoneksi dengan internet. 
Pada dasarnya, kolaborasi merupakan keniscayaan 
dalam pengembangan pembelajaran berbasis 
digital. Pada masa yang akan datang pembelajaran 
kolaborasi dengan teknologi akan menjadi aktifitas 
yang semakin dibutuhkan di dunia Pendidikan. 
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B. Peran Guru sebagai Fasilitator Kolaborasi 

Peran seorang guru ikut berkontribusi 
terhadap keberhasilan Pendidikan, oleh karena itu 
guru pada abad 21 dituntuk untuk memiliki 
kemampuan memfasilitasi pembelajaran abad 21 
secara efektif dan efisien. Dalam era digital yang 
terus berkembang, peran guru sebagai fasilitator 
pembelajaran aktif dan kolaboratif menjadi 
semakin penting. Sebagai fasilitator, guru tidak 
mendominasi siswa melalui cerita, ceramah, atau 
penjelasan, namun ia memandang anak didik 
sebagai pribadi yang bertanggung jawab, yang 
mampu mengolah sumber-sumber belajar 
sehingga mereka melakukan kegiatan belajar 
berdasarkan petunjuk yang tepat (Bintari et.al. 
2022). Guru tidak lagi hanya menjadi sumber 
pengetahuan tunggal di kelas, tetapi juga harus 
mampu menggali potensi siswa dan mendorong 
mereka untuk aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 

Pada setiap proses pembelajaran siswa 
seharusnya berperan aktif sedangkan guru hanya 
memfasilitasi bagaimana proses “learning by 
doing” itu dilaksanakan, dengan cara ini diharapkan 
siswa dapat termotivasi untuk mengaktulasisasi 
potensi mereka secara optimal (Wijaya & Rusyan, 
1991). Guru hanya mengarahkan proses belajar 
siswa disaat siswa sedang mengalami kesalahan 
dalam  mengaktualisasikan pikirannya, inilah 
harapan supaya pembelajaran siswa aktif dengan 
sendirinya (Srirahmawati, 2021). Guru harus bisa 
menyediakan waktunya untuk konsultasi pribadi 
atau kelompok kecil dengan siswa, baik di dalam 
maupun di luar ruangan. Dengan begitu guru dapat 
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 
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belajar dan merencanakan kegiatan belajar yang 
efektif (Naibaho, 2018). 


C. Strategi untuk Meningkatkan Kolaborasi di 
antara Siswa 

Guru diharapkan memiliki cara mengajar 
yang baik dan mampu memilih strategi 
pembelajaran yang tepat yang sesuai agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Oleh 
karena itu, pemilihan strategi yang dilakukan perlu 
disesuaikan dengan topik atau pokok bahasan yang 
akan diajarkan. Selain itu, guru juga perlu 


mempertimbangkan pemilihan strategi 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 


Partisipasi aktif ini dapat meningkatkan 
keterampilan kolaborasi diantara siswa. Salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kolaborasi peserta didik '” selama proses 
pembelajaran adalah strategi pembelajaran 
kolaboratif. 

Panitz (1996) mendefinisikan pembelajaran 
kolaboratif sebagai suatu filsafat pribadi, bukan 
sekadar metode pendidikan di kelas. Kolaborasi 
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup yang 
melihat kerja sama sebagai suatu struktur 
interaksi yang memungkinkan upaya kolektif 
mencapai tujuan bersama. Kolaborasi adalah suatu 
cara untuk berhubungan dengan satu sama lain 
dalam segala situasi di mana sejumlah orang 
berada dalam suatu kelompok. Ini adalah cara 
untuk berhubungan dengan saling menghormati 
dan menghargai kemampuan dan kontribusi setiap 
anggota kelompok. Prinsip dasar pembelajaran 
kolaboratif adalah kesepakatan yang dibangun 
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melalui kerja sama di antara anggota kelompok 
sebagai lawan dari kompetisi yang mengutamakan 
keunggulan pribadi. Praktisi — pembelajaran 
kolaboratif memanfaatkan filsafat ini dalam 
keluarga, di rapat komite, di berbagai komunitas, 
dan di kelas. Pembelajaran kolaboratif adalah jenis 
pembelajaran yang dapat membantu siswa bekerja 
sama untuk berkembang dan berubah (Rahdiyanta, 

Hargiyarto, & Asnawi, 2017). 

Pembelajaran kolaboratif — merupakan 
pembelajaran yang menempatkan siswa dengan 
latar belakang dan kemampuan yang beragam 
bekerja secara bersama dalam suatu kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan bersama. 
Pembelajaran kolaboratif memungkinkan banyak 
memberikan manfaat baik bagi siswa maupun bagi 
guru. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Siswa mendapatkan pengalaman bekerja sama 
bukan hanya dengan sesama teman 
sekelasnya, namun juga dengan siswa lain 
yang sebelumnya belum mereka kenal, 

2. Interaksi antar siswa yang baru mereka kenal 
menjadi lebih terarah karena mengikuti 
program yang sudah direncanakan oleh guru. 

3. Kegiatan yang bersifat kolaboratif biasanya 
akan memicu motivasi dan semangat kompetitif 
dalam arti positif bagi siswa, 

4. Siswa juga mendapatkan sumber belajar yang 
banyak dari guru-guru lain tidak hanya guru 
sekolahnya sendiri yang selama ini mereka 
kenal. 

Di samping manfaat-manfaat tersebut, 
tentu masih banyak nilai lebih lainnya, baik yang 
langsung maupun yang tidak langsung. Dengan 
pembelajaran kolaboratif, siswa dapat saling 
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memberikan bantuan dengan jalan pembimbingan 
intelektual — yang memungkinkannya dapat 
mengerjakan tugas-tugas yang lebih kompleks. Hal 
ini dapat lebih membantu siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya. Oleh sebab itu, 
dapat dikatakan pembelajaran kolaboratif 
merupakan salah satu cara mengimplementasikan 
paham konstruktivisme. 

Menurut Connor (1990), Driver et.al. (1994) 
dan Waras (1997) dalam menerapkan pembelajaran 
kolaboratif harus tercipta lingkungan kelas yang 
berperspektif konstruktivis antara lain sebagai 
berikut: 

1. Siswa tidak dipandang secara pasif, tetapi aktif 


untuk belajar mereka sendiri - mereka 
membawa konsepsi mereka ke dalam situasi 
belajar 


2. Belajar mengutamakan proses aktif siswa 
dalam mengkonstruksi makna, dan acapkali 
dengan melalui negosiasi interpersonal 

3. Pengetahuan tidak bersifat out there, tetapi 
terkonstruk secara personal dan secara sosial 

4. Guru juga membawa konsepsi mereka ke 
dalam situasi belajar, tidak hanya dalam hal 
pengetahuan, tetapi juga pandangan mereka 
terhadap belajar dan mengajar yang dapat 
memengaruhi cara mereka berinteraksi 
dengan siswa di dalam kelas 

5. Pengajaran bukan mentransmisikan 
pengetahuan tetapi mencakup organisasi 
situasi di dalam kelas dan desain tugas yang 
memudahkan siswa menemukan makna 

6. Kurikulum bukan sesuatu yang perlu dipelajari 
namun sebagai program-program tugas 
belajar, bahan-bahan, sumber-sumber lain, 
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dan wacana dari mana siswa mengkonstruksi 
pengetahuan mereka 

Ada banyak macam pembelajaran 
kolaboratif yang pernah dikembangkan oleh para 
ahli maupun praktisi pendidikan, khususnya yang 
dikembangkan oleh para ahli Student Team 
Learning di John Hopkins University. Namun hanya 
sekitar sepuluh macam yang mendapatkan 
perhatian secara luas, yaitu (Husain, 2020): 

1. Learning Together. 

Dalam metode ini kelompok-kelompok 
dalam satu kelas beranggotakan para siswa yang 
beragam kemampuannya. Tiap kelompok bekerja 
sama untuk menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan oleh guru. Satu kelompok hanya 
menerima dan mengerjakan satu set lembar tugas. 
Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok. 

2. Teams-Games-Tournament (TG). 

Setelah belajar bersama kelompoknya 
sendiri, para anggota suatu kelompok akan 
berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing. 
Penilaian didasarkan pada jumlah nilai yang 
diperoleh kelompok. 

3. Group Investigation (GI). 

Semua anggota kelompok dituntut untuk 
merencanakan suatu penelitian beserta 
perencanaan pemecahan masalah yang dihadapi. 
Kelompok menentukan apa saja yang akan 
dikerjakan dan siapa saja yang akan 
melaksanakannya berikut bagaimana perencanaan 
penyajiannya di depan forum kelas. Penilaian 
didasarkan pada proses dan hasil kerja kelompok. 
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4. Academic-Constructive Controversy (AC). 

Setiap anggota kelompok dituntut 
kemampuannya untuk berada dalam situasi konflik 
intelektual yang dikembangkan berdasarkan hasil 
belajar masing-masing, baik bersama anggota 
sekelompok maupun dengan anggota kelompok 
lain. Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan 
pencapaian dan pengembangan kualitas 
pemecahan masalah, pemikiran kritis, 
pertimbangan, hubungan antarpribadi, kesehatan 
psikis dan keselarasan. Penilaian didasarkan pada 
kemampuan setiap anggota maupun kelompok 
mempertahankan posisi yang dipilihnya. 

5. Jigsaw Proscedure (JP). 

Dalam bentuk pembelajaran ini, anggota 
suatu kelompok diberi tugas yang berbeda-beda 
tentang suatu pokok bahasan. Agar setiap anggota 
dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes 
diberikan dengan materi yang menyeluruh. 
Penilaian didasarkan pada rratarata skor tes 
kelompok. 

6. Student Team Achievement Divisions (STAD). 

Para siswa dalam suatu kelas dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil. Anggota-anggota dalam 
setiap kelompok saling belajar dan membelajarkan 
sesamanya. Fokusnya adalah keberhasilan seorang 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
kelompok dan demikian pula keberhasilan 
kelompok akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan individu siswa. Penilaian didasarkan 
pada pencapaian hasil belajar individual maupun 
kelompok. 

1. Complex Instruction (CI). 

Complex Instruction (CI) menekankan 

pelaksanaan suatu proyek yang berorientasi pada 
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penemuan, khususnya dalam bidang sains, 
matematika dan pengetahuan sosial. Fokusnya 
adalah menumbuhkembangkan ketertarikan semua 
anggota kelompok terhadap pokok bahasan. 
Complex Instruction umumnya digunakan dalam 
pembelajaran yang bersifat bilingual 
(menggunakan dua bahasa) dan di antara para 
siswa yang sangat heterogen. Penilaian didasarkan 
pada proses dan hasil kerja kelompok. 

8. Team Accelerated Instruction (TAI). 

Bentuk pembelajaran ini merupakan 
kombinasi antara pembelajaran  kooperatif/ 
kolaboratif dengan pembelajaran individual. Secara 
bertahap, setiap anggota kelompok diberi soal-soal 
yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dulu. 
Setelah itu dilaksanakan penilaian bersama-sama 
dalam kelompok. Jika soal tahap pertama telah 
diselesaikan dengan benar, setiap siswa boleh 
mengerjakan soal-soal tahap selanjutnya. Namun 
jika seorang siswa belum dapat menyelesaikan 
soal tahap pertama dengan benar, ia harus 
menyelesaikan soal lain pada tahap yang sama. 
Setiap tahapan soal disusun berdasarkan tingkat 
kesukaran soal. Penilaian didasarkan pada hasil 
belajar individual maupun kelompok. 

9. Cooperative Learning Stuctures (CLS). 

Setiap kelompok dibentuk berpasangan 
dengan beranggotakan dua orang. Seorang siswa 
bertindak sebagai tutor dan yang lain menjadi 
tutee. Tutor mengajukan pertanyaan yang harus 
dijawab oleh tutee. Bila jawaban tutee benar, ia 
memperoleh poin atau skor yang telah ditetapkan 
terlebih dulu. Dalam selang waktu yang juga telah 
ditetapkan sebelumnya, kedua siswa yang saling 
berpasangan itu berganti peran. 
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10, Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 

Model pembelajaran ini mirip dengan TAI. 
Sesuai namanya, model pembelajaran ini 
menekankan pembelajaran membaca, menulis dan 
tata bahasa. Dalam pembelajaran ini, para siswa 
saling menilai kemampuan membaca, menulis dan 
tata bahasa, baik secara tertulis maupun lisan di 
dalam kelompoknya. 
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BAB VI | Pendidikan Inklusif 


A. Pengertian pendidikan inklusif dan pentingnya 
akses untuk semua 
Pendidikan inklusif merupakan pendekatan 
dalam pendidikan yang menekankan pentingnya 
menyediakan lingkungan belajar yang memadai 
bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus atau berkebutuhan khusus. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
semua siswa, tanpa memandang latar belakang, 
kemampuan, atau kebutuhan khusus mereka, dapat 
belajar bersama secara efektif dalam lingkungan 
yang mendukung. Pentingnya akses untuk semua 
dalam pendidikan inklusif sangatlah besar. 
1. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Pendidikan inklusif telah didefinisikan oleh 
berbagai pakar dalam bidang pendidikan dan 
psikologi. Berikut adalah beberapa definisi dari 
pakar-pakar tersebut: 
a. UNESCO 
Menurut UNESCO, pendidikan inklusif 
adalah "proses memperkuat kapasitas sistem 
pendidikan untuk menyambut semua siswa 
tanpa kecuali dalam struktur dan budaya 
pembelajaran yang dapat memungkinkan 
mereka untuk meningkatkan hasil belajar dan 
berpartisipasi efektif dalam masyarakat." Ini 
menyoroti pentingnya struktur dan budaya 
pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan 
semua siswa. 
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b. Salamanca Statement and Framework for 
Action on Special Needs Education 

Dokumen ini, yang disetujui pada 
Konferensi Dunia tentang Pendidikan untuk 
Semua di Salamanca, Spanyol, pada tahun 1994, 
menekankan bahwa pendidikan inklusif 
mencakup "penerimaan dan partisipasi penuh 
terhadap semua anak-anak, terutama mereka 
yang mengalami kesulitan belajar atau cacat. 

c. Thomas Hehir 

Seorang ahli pendidikan inklusif, Hehir 
mendefinisikan pendidikan inklusif sebagai 
"pendidikan anak-anak dengan kebutuhan 
khusus bersama anak-anak tanpa kebutuhan 
khusus dalam kelas umum, dan memberikan 
layanan pendukung kepada mereka di dalam 
kelas tersebut.". 

d. Ainscow dan Miles 

Dalam bukunya yang berjudul "Making 
Education for All Inclusive," Ainscow dan Miles 
mendefinisikan pendidikan inklusif sebagai 
"proses mengurangi hambatan untuk belajar 
dan berpartisipasi dalam sistem pendidikan, 
serta meningkatkan partisipasi siswa dengan 
kebutuhan khusus dan mengurangi eksklusi 
dari sistem pendidikan." 

e. Paulo Freire: 

Seorang filsuf pendidikan, Freire 
berpendapat bahwa pendidikan inklusif 
mencakup upaya untuk menciptakan "budaya 
partisipasi" di mana semua anggota komunitas 
belajar dari satu sama lain dan berkontribusi 
pada pembangunan pengetahuan bersama. 
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Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang 
memastikan aksesibilitas, partisipasi, kemajuan 
belajar bagi semua siswa, termasuk mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus atau berkebutuhan 
khusus. Pendekatan ini bertujuan menciptakan 
lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, 
tanpa memandang perbedaan individu dalam hal 
kemampuan, kecacatan, latar belakang budaya, 
atau kondisi sosial-ekonomi. 

Konsep pendidikan inklusif menolak praktik 
segregasi atau pemisahan siswa berdasarkan 
kemampuan atau kebutuhan mereka. Sebaliknya, 
pendekatan ini menekankan integrasi siswa dengan 
kebutuhan khusus dalam lingkungan pembelajaran 
biasa sehingga mereka dapat belajar bersama 
dengan teman sebaya mereka tanpa diskriminasi. 
Hal ini dilakukan dengan menyediakan dukungan 
yang diperlukan, baik secara akademis maupun 
sosial, untuk memastikan bahwa semua siswa 
dapat mengakses kurikulum, berpartisipasi secara 
aktif dalam proses pembelajaran, dan mencapai 
potensi belajar mereka yang penuh. 
aksesibilitas, penerimaan, partisipasi, dan 
kesetaraan dalam pendidikan bagi semua individu, 
terlepas dari perbedaan mereka. 

Tujuan dari pendidikan inklusif adalah untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif secara 
keseluruhan, di mana semua individu diterima dan 
dihargai atas keberagaman mereka, serta memiliki 
kesempatan yang setara dalam mendapatkan 
pendidikan dan mengembangkan potensi mereka. 
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2. Pentingnya Akses Untuk Semua 
Pendidikan inklusif tidak hanya penting bagi 
siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga bagi 
masyarakat keseluruhan. Hal ini mempromosikan 
nilai-nilai inklusi, kesetaraan, dan keadilan, yang 
merupakan dasar dari sebuah masyarakat yang 
beradab dan berkelanjutan. 
Berikut beberapa alasan mengapa akses 
untuk semua sangat penting: 
a. Pemberdayaan individu 
Setiap individu memiliki potensi yang 
unik. Dengan memberikan akses yang sama 
terhadap pendidikan, kita — memberikan 
kesempatan kepada setiap individu untuk 
mengembangkan potensi mereka sepenuhnya, 
tanpa diskriminasi atau batasan. 
b. Mendorong keragaman 
Pendidikan inklusif menciptakan 
lingkungan yang menerima dan merayakan 
keragaman. Ini memungkinkan siswa untuk 
belajar dari satu sama lain, memperluas 
pemahaman mereka tentang dunia, dan 
membantu mereka menjadi warga yang lebih 
terbuka dan toleran. 
c. Peningkatan kualitas pengajaran dan 
pembelajaran 
Dengan memperluas akses untuk 
semua siswa, pendidikan inklusif mendorong 
inovasi dalam metode pengajaran dan 
pembelajaran. Guru harus mengembangkan 
strategi yang beragam untuk memenuhi 
kebutuhan beragam siswa, yang pada 
gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran 
secara keseluruhan. 
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d. Memperkuat masyarakat inklusif 
Pendidikan inklusif memainkan peran 
penting dalam membangun masyarakat yang 
inklusif. Dengan memberikan akses yang sama 
terhadap pendidikan, kita dapat mengurangi 
kesenjangan sosial dan meningkatkan 
kesempatan bagi semua individu untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam Masyarakat. 
e. Peningkatan kesetaraan dan keadilan 
Akses yang sama terhadap pendidikan 
adalah hak asasi manusia. Dengan memastikan 
semua individu memiliki akses yang sama 
terhadap pendidikan berkualitas, kita dapat 
meningkatkan kesetaraan dan keadilan dalam 
Masyarakat. 


Pendidikan inklusif tidak hanya penting bagi 
siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga bagi 
masyarakat luas secara keseluruhan. Hal ini untuk 
mempromosikan nilai-nilai inklusi, kesetaraan, dan 
keadilan, yang merupakan dasar dari sebuah 
masyarakat yang beradab dan berkelanjutan. 


B. Tantangan dalam menciptakan lingkungan 
inklusif di sekolah 

Menciptakan lingkungan inklusif di sekolah 
adalah suatu tantangan yang kompleks dan 
memerlukan komitmen serta kerja sama dari 
semua pihak terkait. Berikut adalah tantangan 
utama yang dapat dihadapi dalam menciptakan 
lingkungan inklusif di sekolah: 
1. Kesadaran dan Pemahaman 

Pendidikan inklusif telah didefinisikan oleh 
berbagai pakar dalam bidang pendidikan dan 
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psikologi. Berikut adalah beberapa definisi dari 
pakar-pakar tersebut. 
2. Pengembangan Keterampilan 

Guru, staf sekolah memerlukan pelatihan 
tambahan untuk mengembangkan keterampilan 
dan strategi yang diperlukan untuk mendukung 
keberhasilan semua siswa, termasuk siswa dengan 
kebutuhan khusus atau siswa dari latar belakang 
yang beragam. 

3. Sumber Daya 

Sekolah menghadapi keterbatasan sumber 
daya, baik itu dalam hal dana, personel, atau 
fasilitas fisik, yang dapat menjadi hambatan dalam 
menciptakan lingkungan inklusif yang efektif. 
Kurangnya sumber daya ini dapat mempengaruhi 
kemampuan sekolah untuk menyediakan dukungan 
yang diperlukan bagi siswa dengan kebutuhan 
khusus atau untuk melaksanakan program inklusi. 
4. Penilaian dan Evaluasi 

Sistem penilaian dan evaluasi yang tidak 
memadai dapat menjadi hambatan dalam 
menciptakan lingkungan inklusif. Penting untuk 
memiliki metode penilaian yang adil dan inklusif 
yang memperhitungkan kebutuhan dan 
kemampuan semua siswa. 

Penting untuk terus memantau kemajuan 
siswa dan mengevaluasi efektivitas strategi 
pendidikan inklusif — yang diterapkan. Ini 
memungkinkan untuk membuat penyesuaian yang 
diperlukan agar dapat mencapai hasil yang 
diinginkan. 

Sistem evaluasi yang terus-menerus untuk 
menilai kemajuan siswa dan efektivitas strategi 
pendidikan inklusif. Dari hasil evaluasi ini, 
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penyesuaian dapat dilakukan untuk terus 
meningkatkan dukungan dan pembelajaran siswa. 

Pemantauan dan evaluasi program inklusi 
untuk memastikan bahwa mereka efektif dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini memungkinkan 
penyesuaian yang diperlukan agar program 
tersebut dapat terus berkembang dan memberikan 
manfaat maksimal bagi semua siswa 
5. Budaya Sekolah yang Tidak Ramah 

Budaya sekolah yang tidak mendukung 
atau bahkan membatasi inklusi dapat menjadi 
hambatan. Penting untuk menciptakan budaya yang 
merangkul perbedaan dan mempromosikan 
keberagaman sebagai kekuatan. 

Sekolah harus menciptakan lingkungan 
yang ramah dan inklusif bagi semua siswa, di mana 
perbedaan dihargai dan diterima. Menciptakan 
lingkungan sekolah yang inklusif dan ramah, di 
mana setiap siswa merasa diterima dan didukung 
oleh teman sekelas dan staf sekolah, sangat 
penting untuk keberhasilan pendidikan inklusif. 

Penting untuk menciptakan budaya sekolah 
yang mendukung inklusi, di mana semua siswa 
merasa diterima dan dihargai. Hal ini dapat dicapai 
melalui pelatihan staf, kampanye kesadaran, dan 
pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung 
inklusi 
6. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat 

Tantangan lain adalah membangun 
hubungan yang kuat dengan orang tua siswa dan 
komunitas lokal untuk mendukung inklusi di 
sekolah. Kolaborasi yang kuat antara sekolah, 
orang tua, dan masyarakat dapat menjadi kunci 
keberhasilan. 
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Kerjasama yang kuat antara sekolah, orang 
tua, dan masyarakat sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan inklusif. Namun, tantangan 
dapat muncul jika tidak ada dukungan yang cukup 
dari orang tua atau jika terdapat perbedaan 
pandangan antara sekolah dan masyarakat tentang 
inklusi 
1. Pembangunan Kebijakan yang Mendukung 

Kebijakan sekolah dan kebijakan 
pendidikan di tingkat nasional juga dapat 
mempengaruhi sejauh mana inklusi dapat 
diimplementasikan di sekolah. Penting untuk 
memiliki kebijakan yang mendukung inklusi dan 
menyediakan panduan yang jelas bagi sekolah 
dalam menciptakan lingkungan inklusif. 


Menciptakan lingkungan inklusif di sekolah 
adalah suatu upaya yang penting namun memiliki 
tantangan tersendiri. Menciptakan lingkungan 
inklusif di sekolah memang merupakan suatu 
tantangan yang signifikan Berikut ini adalah 
tantangan yang juga dihadapi dalam proses 
tersebut: 

1. Stereotip dan Prasangka 

Beberapa orang mungkin memiliki 
stereotip atau prasangka terhadap individu atau 
kelompok tertentu. Hal ini dapat menghambat 
upaya untuk menciptakan lingkungan inklusif di 
sekolah karena adanya stigma atau diskriminasi 
terhadap siswa yang berbeda. 

2. Kebutuhan Beragam Siswa 

Setiap siswa memiliki kebutuhan yang 
berbeda-beda. Menyediakan lingkungan yang 
memenuhi kebutuhan semua siswa, termasuk 
mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau 
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kebutuhan belajar yang beragam, dapat menjadi 
tantangan yang kompleks. 
3. Pendidikan dan Pelatihan Guru 

Guru membutuhkan pelatihan tambahan 
untuk mengembangkan keterampilan dan strategi 
yang diperlukan untuk mendukung keberhasilan 
semua siswa, terutama mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus. Kurangnya pendidikan dan 
pelatihan ini dapat menjadi hambatan dalam 
menciptakan lingkungan inklusif di sekolah. 

Pelatihan yang memadai dalam mengajar 
murid dengan kebutuhan khusus harus diterima 
guru. Ini termasuk pemahaman tentang berbagai 
kebutuhan dan strategi pembelajaran yang 
berbeda. Guru memainkan peran kunci dalam 
pendidikan inklusif. Pelatihan yang baik tentang 
strategi pengajaran inklusif dan cara mengelola 
kebutuhan beragam siswa penting untuk 
membantu guru merasa percaya diri dan berhasil 
dalam lingkungan inklusif. 

Perlu dilatih dalam praktik terbaik untuk 
mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. Ini 
mencakup pemahaman beragam kebutuhan siswa, 
strategi pembelajaran yang berbeda, dan cara 
mengadaptasi materi pembelajaran 
4. Kebijakan dan Regulasi: Kebijakan 

Sekolah dan kebijakan pendidikan di tingkat 
nasional juga dapat mempengaruhi sejauh mana 
inklusi dapat diimplementasikan di sekolah. 
Penting untuk memiliki kebijakan yang mendukung 
inklusi dan memberikan pedoman yang jelas bagi 
sekolah dalam menciptakan lingkungan inklusif. 

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 
mengembangkan kebijakan yang mendukung 
Pendidikan. 
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5. Stigma dan Diskriminasi 
Masih ada stigma dan diskriminasi 

terhadap beberapa kelompok siswa, seperti siswa 
dengan disabilitas atau minoritas etnis. Memerangi 
stigma ini dan mempromosikan penerimaan adalah 
bagian penting menciptakan lingkungan inklusi. 

Penting untuk mengubah persepsi dan sikap 
masyarakat terhadap keberhasilan siswa dengan 
kebutuhan khusus. Mengurangi stigma dan 
mempromosikan inklusi dapat menciptakan 
lingkungan yang lebih mendukung bagi semua 
siswa. 


Mengatasi tantangan-tantangan ini tentu 
memerlukan komitmen yang kuat dari semua pihak 
terkait, serta pendekatan yang holistik dan 
berkelanjutan untuk mempromosikan inklusi di 
sekolah. 

Meskipun tantangan ini nyata, menciptakan 
lingkungan inklusif di sekolah sangatlah penting 
untuk memberikan kesempatan yang adil bagi 
semua siswa untuk belajar dan tumbuh. Dengan 
kerja keras, kesadaran, dan dukungan yang tepat, 
sekolah dapat menjadi tempat yang inklusif dan 
mendukung bagi semua siswa 


C. Strategi untuk mendukung keberhasilan 
pendidikan inklusif 

Keberhasilan pendidikan inklusif ini tentu 
membutuhkan strategi yang baik dan terencana. 
Strategi-strategi ini secara efektif, sekolah dapat 
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif di 
mana setiap siswa memiliki kesempatan untuk 
berkembang secara maksimal. 
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Adapun berbagai strategi yang dapat 
diterapkan meliputi: 

1. Pemberdayaan Siswa 

Penting untuk memberdayakan siswa 
dengan kebutuhan khusus untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. Ini bisa 
mencakup pemberian dukungan tambahan, 
pembelajaran berbasis proyek, dan peluang untuk 
berkolaborasi dengan rekan-rekan sekelas. 

Fokus pada kekuatan dan bakat individu 
setiap siswa merupakan strategi yang efektif dalam 
pendidikan inklusi. Mengidentifikasi siswa dapat 
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
keberhasilan akademik. 

Mendorong siswa di lingkungan sekolah 
dapat membantu menciptakan lingkungan inklusif 
yang mendukung belajar. Kegiatan sosial, proyek 
kolaboratif, dan pengaturan kelompok kerja dapat 
membantu membangun hubungan antar siswa. 

2. Pendidikan Profesional untuk Guru 

Guru perlu menerima pelatihan khusus 
dalam pendidikan inklusif agar dapat mengelola 
kebutuhan beragam siswa di kelas mereka. 
Pelatihan ini dapat meliputi strategi pengajaran 
yang diferensiasi, manajemen kelas yang inklusif, 
dan pendekatan untuk mendukung siswa dengan 
kebutuhan khusus. 

Kolaborasi antara guru reguler, guru 
pendukung, dan spesialis lainnya seperti terapis 
fisik atau pekerja sosial dapat membantu 
menyediakan dukungan yang diperlukan bagi siswa 
dengan kebutuhan khusus. Kolaborasi ini adalah 
kunci dalam mendukung keberhasilan siswa 
inklusi. Tim kerja dapat berbagi pengetahuan, 
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pengalaman, dan sumber daya untuk memberikan 
dukungan yang efektif 
3. Kurikulum yang Diferensiasi 

Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
individual setiap murid. Ini memungkinkan inklusi 
tanpa mengorbankan kualitas pendidikan. 

Kurikulum ini mencakup bahan ajar yang 
disesuaikan, metode pengajaran yang berbeda, dan 
penilaian yang fleksibel. Penggunaan materi 
pembelajaran yang dapat disesuaikan, penilaian 
yang berbeda-beda, dan pendekatan pembelajaran 
yang beragam. 
4. Partisipasi Orang Tua 

Orang tua dan keluarga memainkan peran 
penting dalam pendidikan inklusif. Melibatkan 
mereka dalam proses pembelajaran dan 
mendukung mereka untuk berkolaborasi dengan 
sekolah dapat meningkatkan keberhasilan siswa. 
Orang tua dan keluarga merupakan mitra penting 
dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusi. 

Peran orang tua dalam proses pendidikan, 
memberikan informasi tentang strategi 
pembelajaran yang dapat dilakukan di rumah, dan 
mendengarkan masukan dan kekhawatiran mereka 
adalah kunci untuk menciptakan dukungan kokoh. 

Melibatkan orang tua dan keluarga dalam 
pendidikan anak-anak dengan kebutuhan khusus 
adalah kunci untuk kesuksesan mereka. Sekolah 
harus menciptakan peluang untuk komunikasi 
terbuka dengan orang tua, serta menggandeng 
anak-anak dengan kebutuhan khusus 
5. Bantuan Psikososial 

Siswa dengan kebutuhan khusus 
menghadapi tantangan emosional dan psikologis. 
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Menyediakan layanan konseling atau dukungan 
psikososial dapat membant mereka mengatasi 
hambatan tersebut 

6. Penggunaan Teknologi Pendidikan 

Teknologi dapat menjadi alat yang sangat 
berguna dalam pendidikan inklusif. Misalnya, 
perangkat lunak dan aplikasi dapat membantu 
dalam diferensiasi pembelajaran, serta 
memberikan aksesibilitas bagi siswa dengan 
kebutuhan khusus 
7. Pengembangan Rencana Pendidikan Individual 

(RPI) 

RPI adalah rencana yang disusun untuk 
setiap siswa dengan kebutuhan khusus, yang 
memuat tujuan pembelajaran yang spesifik dan 
strategi pendukung. Pengembangan RPI yang 
komprehensif dan terus-menerus merupakan 
langkah penting dalam mendukung keberhasilan 
pendidikan inklusif 
8. Fasilitas dan Aksesibilitas yang Memadai 

Sekolah harus menyediakan fasilitas yang 
ramah inklusi, seperti aksesibilitas fisik, teknologi 
bantu, dan sumber daya pendukung lainnya untuk 
memastikan bahwa semua siswa dapat mengakses 
pendidikan dengan nyaman. 

9. Penilaian yang Diferensial 

Penggunaan beragam metode penilaian yang 
memungkinkan semua siswa menunjukkan 
kemajuan mereka sesuai dengan kemampuan 
mereka adalah penting dalam pendidikan inklusi. Ini 
dapat mencakup penilaian formatif, penilaian yang 
disesuaikan, atau modifikasi dalam penilaian 
standar 
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Penerapan strategi-strategi ini dengan baik, 
maka pendidikan inklusif dapat menjadi lebih 
efektif dan berdampak positif bagi semua siswa. 
Strategi-strategi ini bersifat komplementer dan 
harus diterapkan secara holistik untuk mendukung 
keberhasilan pendidikan inklusif bagi semua siswa. 
Dengan menerapkan strategi-strategi ini sekolah 
dapat meningkatkan keberhasilan pendidikan 
inklusi dan memastikan bahwa semua siswa 
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna 
dan positif. 
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BAB VII | Kurikulum Fleksibel 


A. Konsep dan manfaat kurikulum fleksibel 

Di era pendidikan yang terus berkembang, 
penting bagi institusi pendidikan untuk 
mengakomodasi keberagaman siswa serta 
menghadapi tantangan perkembangan teknologi 
dan kebutuhan masyarakat yang berubah. Salah 
satu pendekatan yang semakin diperhatikan adalah 
kurikulum fleksibel. Kurikulum fleksibel 
menawarkan alternatif yang menarik dalam 
merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan, minat, dan perkembangan 
setiap siswa. 

Kurikulum fleksibel mencerminkan 
kesadaran akan perbedaan individual di antara 
siswa, baik dari segi kemampuan, minat, latar 
belakang budaya, hingga gaya belajar. Dengan 
pendekatan ini, para pembelajar diberikan lebih 
banyak kendali atas proses pembelajaran mereka, 
memungkinkan mereka untuk memilih jalur 
pembelajaran, materi, dan metode yang paling 
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

1. Konsep Kurikulum Fleksibel 

Institusi pendidikan belakangan ini semakin 
dihadapkan pada keragaman siswa, yang 
mencakup berbagai usia, latar belakang geografis, 
kebudayaan, pengalaman pribadi dan profesional, 
motivasi, gaya belajar, literasi digital, dan sejarah 
pendidikan mereka. Dalam mengatasi keragaman 
ini, diperlukan kurikulum yang dapat menyesuaikan 
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diri dan diakses dengan mudah oleh siswa, yang 
sering disebut sebagai kurikulum fleksibel (Rao & 
Meo, 2016). Dengan kurikulum yang fleksibel, siswa 
diberi lebih banyak kesempatan untuk mengontrol 
proses pembelajaran mereka serta lingkungan 
belajar. Esensi dari "fleksibilitas" terletak pada 
pilihan yang tersedia bagi siswa dan bagaimana 
pilihan-pilihan tersebut dapat mempengaruhi 
pengalaman belajar mereka (Cheong, 2013). 

Kurikulum fleksibel memudahkan pendidik 
dalam mendesain kurikulum pendidikan sehingga 
dapat memberikan kesempatan lebih besar bagi 
siswa untuk mengatur pembelajaran mereka 
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan 
belajar individu siswa. Pendekatan ini bertujuan 
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
responsif terhadap perbedaan individu siswa, 
sehingga mereka dapat merasa lebih terlibat dan 
termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Menurut Van den Akker (2010) elemen 
kurikulum yang dapat menjadi fleksibel beserta 
contohnya (Nikolov et al, 2018) adalah sebagai 
berikut. 

a. Lingkungan belajar 

Contohnya adalah pembelajaran dapat 

berlangsung di dalam/ di luar sekolah, 

pemilihan gedung/ ruangan, pelaksanaan 
pembelajaran dengan tatap muka/ tatap 
maya/ blended learning. Hal tersebut 
disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, dan 
karakteristik pembelajaran. 

b. Waktu 

Beberapa hal yang termasuk adalah terkait 

dengan kecepatan belajar, durasi, rentang 

waktu, momen, urutan topik belajar, 
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sinkron/asinkron, komunikasi, tenggat waktu 
yang tetap atau longgar. 

c. Tujuan, konten, dan asesmen 
Bentuk-bentuk yang dapat disesuaikan 
adalah seragam, jenjang dan struktur 
pengajaran, pilihan topik, dan bentuk 
penilaian siswa. 

d. Kegiatan belajar, sumber belajar, kontrak 
pembelajaran, dan pengelompokan 
Misalnya, gaya pembelajaran yang lebih 
terbuka (more open-enden) atau tertutup 
(more closed-ended), gaya belajar, 
keterpusatan pada siswa & guru, secara 
individu atau berkelompok, pemilihan produk 
dan tugas, dan penggunaan teknologi tinggi 
atau rendah (atau tidak sama sekali). 


Hal-hal tersebut juga sering tertuang 
secara legal dalam kerangka kebijakan dengan 
tujuan dan penilaian (yang terstandarisasi). 


2. Manfaat Kurikulum Fleksibel 

Berbagai hasil penelitian dari ahli 
menemukan bahwa kurikulum fleksibel 
memberikan banyak manfaat. Beberapa 
diantaranya sebagai berikut. 

a. Kurikulum fleksibel memiliki potensi besar 
untuk membantu guru dalam 
mempersonalisasi pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing siswa 
(Camps-Bansell, 2018) 

Dengan kurikulum yang dapat disesuaikan, 
guru memiliki fleksibilitas untuk 
menyesuaikan materi, metode pengajaran, 
dan penilaian sesuai dengan kebutuhan, 
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minat, dan kemampuan individual siswa. 
Misalnya, guru dapat menyediakan berbagai 
pilihan materi pembelajaran yang relevan 
dengan minat siswa atau mengatur waktu 
dan tempo pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat pemahaman masing-masing 
siswa. Selain itu, kurikulum fleksibel 
memungkinkan guru untuk memberikan 
dukungan ekstra atau bantuan tambahan 
kepada siswa yang membutuhkannya, 
sementara pada saat yang sama 
memberikan tantangan yang sesuai bagi 
siswa yang lebih mahir. 

. Memaksimalkan penggunaan berbagai alat 
dan teknologi untuk pengembangan dan 
manajemen pembelajaran siswa (Doulai, 
2002) 

Kurikulum fleksibel bertujuan memaksimal- 
kan pemanfaatan berbagai alat dan teknologi 
dalam pengembangan dan manajemen 
pembelajaran siswa, menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang responsif dan 
efektif yang memanfaatkan inovasi teknologi 
untuk meningkatkan pengalaman belajar 
siswa secara menyeluruh. 

. Dapat memberikan penilaian kemajuan 
secara personal (Kaminskiene & Urraza, 
2020) 

Evaluasi kemajuan pribadi merupakan aspek 
fundamental dalam kurikulum fleksibel yang 
menilai pertumbuhan dan perkembangan 
individu. Dengan mengevaluasi kemajuan 
pribadi, pendidik memperoleh wawasan 
tentang kekuatan, kelemahan, dan area 
perbaikan setiap siswa. Ini memungkinkan 
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B. 


umpan balik personal dan dukungan yang 
disesuaikan untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran. Selain itu, evaluasi kemajuan 
pribadi ' mendorong akuntabilitas dan 
kesadaran diri, memberdayakan siswa untuk 
mengambil tanggung jawab atas perjalanan 
pembelajaran mereka dan berusaha untuk 
perbaikan yang berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, ini memainkan peran penting 
dalam membentuk praktik pengajaran yang 
efektif dan mempromosikan kesuksesan 
siswa. 


Implementasi kurikulum fleksibel di berbagai 
negara 
Implementasi Kurikulum Fleksibel di Australia 

Di era digital yang memungkinkan individu 
untuk memiliki kendali yang mulus dalam 
interaksi mereka dengan dunia melalui mode 
analog dan atau digital. Dalam tulisan 
Colasante,  Bevacgua, &  Muir (2020) 
menjelaskan bahwa di salah satu universitas di 
Australia, sejumlah mata pelajaran dirancang 
dalam pembelajaran hibrid yang fleksibel, 
dimana mahasiswa diberikan kebebasan untuk 
merancang jalur pembelajaran mereka sendiri 
melalui mode online atau on-campus, yang 
dapat diubah sesuai kebutuhan mereka, 
terlepas dari mode pendaftaran awal mereka 
dalam mata kuliah tersebut. 

Model kurikulum ini dikonsep dan 
diterapkan melalui penelitian desain 
pendidikan, melibatkan tiga mata pelajaran 
yang dirancang dan diajarkan serta dua mata 
pelajaran yang hanya dirancang (namun belum 
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diajarkan) untuk menguji konsep dalam 
berbagai konteks. Wawasan terkait model baru 
ini diperoleh melalui partisipasi guru dan 
siswa, serta analisis pembelajaran daring. 

Potensi ini terekspos oleh pandemi global 
COVID-19, yang menyebabkan universitas- 
universitas berupaya keras untuk 
memperkenalkan inisiatif-inisiatif yang 
bertujuan memberikan fleksibilitas secara 
maksimum untuk mengakomodasi kebutuhan 
mahasiswa dan staf yang terkena dampak. 
Krisis ini secara mendasar dan tiba-tiba telah 
mengubah alasan bagi universitas untuk 
mengatasi kompleksitas  pedagogis dan 
administratif serta biaya terkait yang melekat 
dalam penerapan awal pendekatan 
pembelajaran hybrid menjadi fleksibel. 

Namun demikian, berdasarkan penelitian 
dari Tucker & Morris (2011) menunjukkan 
bahwa satu-satunya aspek fleksibilitas 
kurikulum (waktu, konten, persyaratan 
akses/masuk, pedagogi dan penyampaian) yang 
diminta oleh siswa adalah pedagogi (tetapi 
hanya dalam pilihan bekerja dalam kelompok) 
dan penyampaian: sedangkan guru hanya 
bersedia menawarkan fleksibilitas dalam 
penyampaiannya. Oleh karena itu, apa yang 
diinginkan siswa dalam pengajaran, dan apa 
yang dapat diberikan oleh guru, adalah 
berbagai media penyampaian pengetahuan 
yang memungkinkan siswa memiliki 
fleksibilitas dalam hal kapan dan di mana 
mereka dapat belajar. Sehingga, perlu untuk 
dilakukan desain ulang terkait dengan 
fleksibilitas yang ditawarkan dalam kurikulum. 
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Impementasi Kurikulum Fleksibel di Brazil 

Pada tahun 1970-an, Brazil menjadi salah 
satu pelopor dalam menerapkan kurikulum 
fleksibel, sebuah inovasi pendidikan yang 
revolusioner, di Paulista State University, 
khususnya dalam program sarjana ilmu 
komputer. Pendekatan ini dirancang dengan 
tujuan utama untuk meningkatkan fleksibilitas 
dalam pembelajaran serta meminimalkan 
waktu yang dihabiskan di dalam ruang kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan inovatif ini telah 
menghasilkan dampak yang sangat positif di 
Paulista State University - Unesp - di Sao Jose 
do Rio Preto. 

Salah satu aspek utama dari kurikulum 
fleksibel yang dikembangkan ini adalah 
pengurangan beban belajar siswa melalui 
pendekatan yang terstruktur. Ini dilakukan 
dengan menyusun serangkaian kursus inti yang 
meliputi berbagai bidang, yang kemudian diikuti 
dengan kursus mendalam yang lebih fokus 
pada bidang tertentu. Pendekatan ini 
memungkinkan siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang kokoh tentang konsep- 
konsep dasar sebelum mereka memasuki studi 
yang lebih spesifik dan mendalam. 

Fleksibilitas juga menjadi kunci dari 
kesuksesan kurikulum ini. Kedalaman kursus 
inti memungkinkan adaptasi yang mudah tanpa 
mengubah struktur pokok mata kuliah. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk menyesuaikan 
pengalaman pembelajaran mereka sesuai 
dengan minat dan kebutuhan individu mereka, 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
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personal dan bermakna. Kurikulum fleksibel ini 
telah memengaruhi pengalaman belajar siswa, 
menciptakan ruang bagi kemajuan yang lebih 
besar dan pengembangan keterampilan yang 
relevan dengan kebutuhan pasar kerja saat ini. 

Dengan demikian, penerapan kurikulum 
fleksibel di Paulista State University telah 
membawa dampak yang signifikan dalam 
meningkatkan efektivitas pendidikan tinggi, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
responsif dan relevan, serta mempersiapkan 
siswa untuk tantangan dan peluang di masa 
depan (Manacero, et al., 2001). 


Membangun kurikulum fleksibel yang responsif 
terhadap kebutuhan siswa 

Membangun kurikulum fleksibel yang 
responsif terhadap kebutuhan siswa masa kini 
melibatkan beberapa langkah penting. 
Pertama, penting untuk melakukan analisis 
mendalam tentang kebutuhan, minat, dan 
karakteristik belajar siswa saat ini. Ini meliputi 
pengumpulan data tentang gaya belajar, minat 
subjek, kebutuhan khusus, dan perkembangan 
teknologi terkini yang dapat mendukung 
pembelajaran (Mincu, 2012a). 

Selanjutnya, melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan seperti guru, siswa, 
orang tua, dan ahli pendidikan dalam proses 
perancangan kurikulum. Diskusi terbuka dan 
kolaborasi antara semua pihak akan membantu 
memastikan bahwa kurikulum yang dibangun 
memenuhi kebutuhan dan harapan siswa serta 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Selanjutnya, merancang kurikulum yang 
modular dan terintegrasi, yang memungkinkan 
fleksibilitas dalam pemilihan materi 
pembelajaran dan metode pengajaran. Ini 
memungkinkan siswa untuk memilih jalur 
pembelajaran mereka sendiri sesuai dengan 
minat dan kebutuhan mereka, sambil 
memastikan bahwa standar pendidikan tetap 
terpenuhi (Mincu, 2012b). 

Mengintegrasikan — teknologi modern 
seperti platform pembelajaran online, aplikasi 
mobile, dan alat bantu belajar lainnya menjadi 
langkah penting dalam membangun kurikulum 
fleksibel yang responsif. Teknologi 
memungkinkan akses yang lebih mudah dan 
fleksibel bagi siswa, serta mendukung 
pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif. 

Selain itu, penting untuk menyediakan 
berbagai bentuk penilaian yang beragam, 
termasuk penilaian formatif dan sumatif, serta 
penilaian berbasis kinerja. Ini membantu guru 
untuk memantau kemajuan siswa secara 
individu dan memberikan umpan balik yang 
konstruktif. 

Terakhir, pelatihan dan dukungan yang 
tepat bagi guru dalam merancang, mengelola, 
dan mengevaluasi kurikulum fleksibel sangat 
penting. Guru harus dilengkapi dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk mendukung pembelajaran yang responsif 
dan efektif bagi semua siswa. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, 
kita dapat membangun kurikulum fleksibel 
yang responsif terhadap kebutuhan siswa 
masa kini, menciptakan lingkungan 
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pembelajaran yang inklusif, berdaya, dan 
relevan dengan tantangan zaman. 
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BAB VII | Penilaian Autentik 


A. Pengertian penilaian autentik 

Penilaian autentik adalah proses evaluasi 
yang didesain untuk menilai kemampuan siswa 
secara menyeluruh, sesuai dengan konteks nyata 
atau situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini 
menekankan pada penggunaan tugas-tugas dan 
situasi yang relevan dengan kehidupan nyata, 
sehingga siswa dapat menunjukkan pemahaman 
mereka secara autentik. Berikut adalah beberapa 
definisi dan pandangan tentang penilaian autentik 
dari beberapa ahli: 
1. Grant Wiggins 

Grant Wiggins adalah seorang pendidik 
yang dikenal luas atas kontribusinya dalam 
pengembangan pendidikan di Amerika Serikat. Dia 
telah banyak berkontribusi dalam pengembangan 
kurikulum, penilaian, dan metode pengajaran yang 
berorientasi pada hasil belajar siswa. Salah satu 
konsep yang diusungnya adalah penilaian autentik. 

Menurut Grant Wiggins, penilaian autentik 
adalah suatu pendekatan penilaian yang 
menekankan penggunaan tugas-tugas belajar yang 
sesuai dengan kehidupan nyata atau situasi 
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, tugas- 
tugas belajar yang diberikan kepada siswa tidak 
hanya berfokus pada pemberian jawaban yang 
benar atau salah, tetapi lebih menekankan pada 
pemikiran kritis dan kreatif siswa, serta 
menunjukkan pemahaman yang mendalam akan 
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materi yang dinilai. Beberapa poin penting dalam 
definisi penilaian autentik oleh Grant Wiggins 
adalah: 

a. Penggunaan Tugas-tugas Belajar yang 
Sebenarnya: Penilaian autentik mengacu 
pada penggunaan tugas-tugas belajar yang 
relevan dengan kehidupan nyata. Tugas- 
tugas ini dapat mencakup proyek-proyek, 
penugasan-penugasan, atau situasi-situasi 
yang menuntut siswa untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
konteks yang autentik. 

b. Pemikiran Kritis dan Kreatif: Penilaian 
autentik mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemikiran 
kritis dan kreatif. Ini berarti bahwa siswa 
tidak hanya diminta untuk mengingat fakta- 
fakta, tetapi juga untuk menganalisis 
informasi, menyimpulkan, mengambil 
keputusan, dan menyelesaikan masalah. 

c. Pemahaman Mendalam akan Materi yang 
Dinilai: Penilaian autentik bertujuan untuk 
mengukur pemahaman yang mendalam akan 
materi yang dinilai. Artinya, siswa harus 
dapat menunjukkan pemahaman yang lebih 
dari sekadar mengingat informasi, tetapi 
juga memahami konsep-konsep yang 
mendasarinya dan dapat menerapkannya 
dalam konteks yang berbeda. 

Dengan menggunakan penilaian autentik, 
pendidik dapat memberikan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna bagi siswa, karena tugas- 
tugas belajar yang diberikan relevan dengan 
kehidupan nyata dan menuntut pemikiran yang 
lebih kompleks. Selain itu, penilaian autentik juga 
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dapat memberikan informasi yang lebih mendalam 
tentang kemampuan siswa dalam menguasai 


materi pelajaran dan mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
dunia nyata. 


2. Robert J. Marzano 

Robert J. Marzano adalah seorang pendidik 
yang sangat dihormati dan diakui atas karyanya 
dalam bidang pendidikan. Dia dikenal karena 
penelitiannya yang mendalam dalam berbagai 
aspek pembelajaran dan pengajaran, termasuk 
penilaian. Salah satu konsep yang 
diadvokasikannya adalah penilaian autentik. 

Menurut Marzano, penilaian autentik adalah 
suatu pendekatan penilaian yang menekankan 
pentingnya keterkaitan antara tugas-tugas 
penugasan dengan kehidupan nyata siswa. Dalam 
konteks ini, penilaian autentik membutuhkan 
penugasan yang memiliki relevansi konten dengan 
materi pelajaran yang diajarkan, serta relevansi 
situasi dengan kehidupan nyata siswa. Beberapa 
poin penting dalam pandangan Marzano tentang 
penilaian autentik adalah: 

a. Relevansi Konten: Penilaian autentik 
menuntut bahwa tugas-tugas penugasan 
yang diberikan kepada siswa memiliki 
keterkaitan langsung dengan materi 
pelajaran yang diajarkan. Ini berarti bahwa 
penugasan tersebut dirancang untuk 
mengukur pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep penting dalam kurikulum. 

b. Relevansi Situasi Kehidupan Nyata: Selain 
relevansi konten, penilaian autentik juga 
membutuhkan bahwa tugas-tugas 
penugasan terkait dengan situasi kehidupan 
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nyata siswa. Ini berarti bahwa tugas-tugas 
tersebut haruslah terhubung langsung 
dengan kebutuhan, minat, atau pengalaman 
siswa di luar kelas. 

c. Keterkaitan dengan Kebutuhan dan Minat 
Siswa: Penilaian autentik bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dengan 
menyesuaikan penugasan dengan kebutuhan 
dan minat mereka. Dengan demikian, 
penugasan tersebut tidak hanya relevan 
dengan konten pelajaran, tetapi juga dengan 
hal-hal yang penting bagi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 

Dengan menggunakan pendekatan 
penilaian autentik yang diusulkan oleh Marzano, 
pendidik dapat memastikan bahwa penilaian yang 
dilakukan lebih bermakna bagi siswa karena 
tugas-tugas penugasan memiliki relevansi dengan 
kehidupan mereka di luar kelas. Hal ini juga dapat 
membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, karena mereka melihat 
nilai dan relevansi dari apa yang mereka pelajari 
dengan situasi kehidupan mereka sendiri. 

3. Linda Darling-Hammond 

Linda Darling-Hammond adalah seorang 
pendidik dan peneliti terkemuka yang telah 
memberikan kontribusi besar dalam bidang 
pendidikan. Salah satu konsep yang diperjuangkan 
oleh Darling-Hammond adalah penilaian autentik. 

Menurut  Darling-Hammond, penilaian 
autentik mencakup penggunaan proyek atau tugas- 
tugas yang mewakili tantangan nyata yang dihadapi 
oleh para profesional dalam bidang studi yang 
bersangkutan. Dalam konteks ini, penilaian autentik 
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membutuhkan bahwa tugas-tugas yang diberikan 
kepada siswa harus mencerminkan tantangan yang 
sebenarnya yang dihadapi oleh praktisi atau 
profesional dalam bidang studi tersebut. Beberapa 
poin penting dalam pandangan Darling-Hammond 
tentang penilaian autentik adalah: 

a. Penggunaan Proyek atau Tugas-tugas: 


yang 


Darling-Hammond menekankan pentingnya 
menggunakan proyek atau tugas-tugas 
sebagai instrumen penilaian dalam konteks 
penilaian autentik. Ini berbeda dengan 
pendekatan penilaian tradisional yang 
mungkin hanya mengandalkan ujian tertulis 
atau tes standar. 


. Mewakili Tantangan Nyata: Penilaian 


autentik membutuhkan bahwa proyek atau 
tugas-tugas yang diberikan kepada siswa 
harus mencerminkan tantangan nyata yang 
dihadapi oleh praktisi atau profesional dalam 
bidang studi tersebut. Ini berarti bahwa 
siswa diharapkan untuk menghadapi 
masalah, situasi, atau tugas yang serupa 
dengan apa yang akan mereka hadapi dalam 
kehidupan nyata. 


. Relevansi dengan Bidang Studi: Penilaian 


autentik — bertujuan untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran dengan cara yang relevan dengan 
bidang studi yang sedang dipelajari. Oleh 
karena itu, proyek atau tugas-tugas yang 
diberikan haruslah terkait langsung dengan 
konsep-konsep dan keterampilan yang 
relevan dalam bidang studi tersebut. 

Dengan menggunakan penilaian autentik 
diperjuangkan oleh  Darling-Hammond, 
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pendidik dapat memberikan pengalaman 
pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa 
karena mereka dihadapkan pada tugas-tugas yang 
mewakili tantangan nyata dalam bidang studi 
mereka. Ini juga dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan keterampilan yang relevan dan 
dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata, serta 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
materi pelajaran yang sedang dipelajari. 


B. Perbedaan antara Penilaian Tradisional dan 

Penilaian Autentik 

Penilaian tradisional dan penilaian autentik 
adalah dua pendekatan yang berbeda dalam 
mengevaluasi kemajuan dan pencapaian siswa. 
Berikut adalah perbedaan utama antara keduanya: 
1. Tujuan Penilaian 

a. Tradisional: Penilaian tradisional cenderung 
lebih berfokus pada pengukuran 
pengetahuan dan keterampilan siswa secara 
terpisah. Mereka seringkali terfokus pada 
tes standar, kuis, dan ujian yang lebih 
terstruktur. 

b. Autentik: Penilaian autentik lebih 
berorientasi pada situasi dunia nyata di 
mana siswa diberi kesempatan untuk 
menunjukkan pemahaman mendalam 
mereka tentang suatu konsep atau 
keterampilan dalam konteks yang relevan. 
Ini mungkin melibatkan proyek, penugasan 
terbuka, presentasi, atau simulasi. 

2. Konteks Penilaian 

a. Tradisional: Penilaian tradisional sering 
dilakukan dalam format tes atau ujian, yang 
dapat berlangsung dalam satu sesi atau 


79 


beberapa sesi. Mereka sering dilaksanakan 
di dalam kelas dan seringkali tidak 
melibatkan situasi dunia nyata. 


. Autentik: Penilaian autentik memanfaatkan 


situasi dunia nyata atau simulasi yang 
mencerminkan tugas atau tantangan yang 
akan dihadapi siswa di luar lingkungan 
kelas. Mereka dapat melibatkan proyek- 
proyek panjang, presentasi kepada audiens, 
atau penyelesaian masalah yang kompleks. 


Kriteria Penilaian 


a 


. Tradisional: Penilaian tradisional cenderung 


memiliki kriteria yang lebih jelas dan 
terukur. Nilai seringkali didasarkan pada 
jumlah jawaban yang benar atau penerapan 
rumus atau algoritma tertentu. 


b. Autentik: Penilaian autentik cenderung 
menekankan pemahaman yang mendalam 
dan penerapan pengetahuan dan 
keterampilan dalam konteks yang relevan. 
Kriteria penilaian mungkin lebih fleksibel 
dan melibatkan pertimbangan kualitatif 
seperti kreativitas, kerja sama, dan 
pemecahan masalah. 

Umpan Balik 


a 


. Tradisional: Umpan balik dalam penilaian 


tradisional seringkali bersifat terbatas dan 
bersifat numerik, seperti skor atau nilai. Ini 
mungkin memberikan sedikit wawasan 
tentang kekuatan dan kelemahan siswa di 
luar area yang diuji. 


. Autentik: Penilaian autentik cenderung 


memberikan umpan balik yang lebih kaya, 
mendalam, dan kontekstual. Guru dapat 
memberikan umpan balik berdasarkan 
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kualitas hasil kerja siswa dan 
memandangnya sebagai peluang untuk 
pembelajaran lanjutan. 

5. Mengukur Keterampilan Metakognitif 

a. Tradisional: Penilaian tradisional cenderung 
kurang mendorong pengembangan 
keterampilan metakognitif seperti refleksi, 
evaluasi diri, dan pengaturan diri. 

b. Autentik: Penilaian autentik sering 
memerlukan penggunaan keterampilan 
metakognitif oleh siswa saat mereka 
merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proyek atau tugas mereka. 


Dengan demikian, sementara penilaian 
tradisional dapat memberikan gambaran yang baik 
tentang pemahaman dan penguasaan materi, 
penilaian autentik cenderung lebih mendalam, 
relevan, dan berorientasi pada penerapan 
pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Lebih 
jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Perbedaan antara penilaian tradisional dan 
penilaian autentik 


Aspek Penilaian Penilaian 
: Tradisional Autentik 
Mengukur Mengevaluasi 
pengetahuan pemahaman 
Tujuan dan mendalam dan 
Penilaian keterampilan penerapan 
siswa secara pengetahuan 
terpisah dalam konteks 
yang relevan. 
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Kenek Penilaian Penilaian 
P Tradisional Autentik 
Proyek, 
Tes standar, data bah 
Saran terbuka, 
Kuis, Ujtan, resentasi 
Konteks seringkali p : Sat 
Bak atau simulasi, 
Penilaian dalam 
lingkungan cenderung 
melibatkan 
kelas. : : 5 
situasi dunia 
nyata. 
Kriteria yang 
Kriteria yang lebih fleksibel, 
jelas dan mungkin 
terukur, termasuk 
Kriteria seringkali pertimbangan 
Penilaian berfokus pada | kualitatif 
jumlah seperti 
jawaban yang | kreativitas dan 
benar. pemecahan 
masalah. 
Umpan balik 
lebih kaya, 
Umpan balik mendalam, dan 
Umpan Balik seringkali kontekstual, 
numerik dan mungkin 
terbatas. melibatkan 
evaluasi 
kualitatif. 
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Penilaian Penilaian 


SPAN Tradisional Autentik 
Memerlukan 
penggunaan 
keterampilan 

Kurang metakognitif 
mendorong saat 


Keterampilan 


Metakognitif pengembangan | merencanakan, 


keterampilan melaksanakan, 
metakognitif. dan 
mengevaluasi 
proyek atau 
tugas. 


C. Implementasi penilaian autentik dalam 
pembelajaran 

Implementasi penilaian autentik dalam 
pembelajaran melibatkan beberapa langkah 
penting agar dapat memastikan bahwa penilaian 
tersebut mencerminkan pemahaman mendalam 
siswa dan penerapan pengetahuan dalam konteks 
yang relevan. Berikut adalah langkah-langkah yang 
dapat diambil dalam implementasi penilaian 
autentik. 
1. Perencanaan Tugas yang Relevan 

Guru harus merencanakan tugas atau 
proyek yang memiliki relevansi langsung dengan 
kehidupan nyata atau konten pembelajaran yang 
sedang dipelajari. Tugas ini harus menantang dan 
memungkinkan siswa untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 
situasi nyata. 
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2. Pengembangan Kriteria Penilaian yang Jelas 

Guru perlu mengembangkan kriteria 
penilaian yang jelas dan terukur untuk 
mengevaluasi hasil kerja siswa. Kriteria ini harus 
mencakup berbagai aspek, termasuk pemahaman 
konsep, kreativitas, pemecahan masalah, dan 
kemampuan berkomunikasi. 
3. Memberikan Instruksi yang Mendukung 

Siswa perlu diberikan instruksi yang 
mendukung untuk memahami tugas dan kriteria 
penilaian yang diberikan. Guru harus memastikan 
bahwa siswa memahami tujuan tugas, harapan 
yang diharapkan, dan bagaimana mereka akan 
dievaluasi. 
4. Mendorong Kolaborasi dan Diskusi 

Kolaborasi antar siswa dan diskusi 
kelompok dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dan memperkaya hasil proyek. Guru dapat 
merencanakan kegiatan yang mendorong kerja tim 
dan refleksi kelompok untuk memperkaya 
pengalaman belajar. 
5. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif 

Guru harus memberikan umpan balik yang 
konstruktif dan terperinci kepada siswa selama 
dan setelah penyelesaian tugas. Umpan balik ini 
harus membantu siswa memahami kekuatan dan 
kelemahan mereka serta memberikan arahan 
untuk perbaikan di masa depan. 
6. Memfasilitasi Refleksi dan Evaluasi Diri 

Siswa perlu diberi kesempatan untuk 
merenungkan proses pembelajaran mereka, 
mengidentifikasi apa yang telah mereka pelajari, 
dan mengevaluasi kemajuan mereka. Guru dapat 
memfasilitasi sesi refleksi kelompok atau individu 
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untuk membantu siswa memahami perkembangan 
mereka. 
1. Menyediakan Konteks Pembelajaran yang 
Mendukung 

Lingkungan pembelajaran harus 
mendukung implementasi penilaian autentik. Ini 
termasuk penggunaan teknologi, sumber daya 
pembelajaran yang relevan, dan kemungkinan 
kerjasama dengan pihak luar yang dapat 
memberikan wawasan tambahan atau pengalaman 
langsung kepada siswa. 


Dengan mengikuti langkah-langkah ini, 
guru dapat mengimplementasikan penilaian 
autentik dalam pembelajaran dengan efektif, 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
pemahaman yang mendalam dan relevan dalam 
konteks dunia nyata. 
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Kewirausahaan 
BAB IX Pendidikan 


A. Konsep dan Pentingnya Kewirausahaan dalam 
Pendidikan 

Dalam konteks Pendidikan, kewirausahaan 
tidak hanya sekadar sebuah konsep, melainkan 
juga sebuah integrasi aktif prinsip-prinsip 
kewirausahaan ke dalam seluruh proses 
pembelajaran dan pengajaran. Kewirausahaan 
merupakan kemampuan dalam menciptakan nilai 
tambah suatu barang melalui beberapa cara Sari & 
Hasanah (2019: 3). Fokus utama konsep ini adalah 
pengembangan keterampilan, sikap, dan 
pengetahuan yang bertujuan membentuk siswa 
menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan penuh 
inisiatif untuk menghadapi berbagai tantangan di 
dunia nyata. Di era globalisasi dan modernisasi 
saat ini, Pendidikan kewirausahaan mendorong 
daya cipta individu (Alstra et al, 2023). 
Kewirausahaan dalam Pendidikan memiliki 
relevansi yang besar karena mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang tidak hanya merangsang 
kreativitas dan inovasi, tetapi juga memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam terkait realitas 
dunia bisnis dan pekerjaan. 

Dengan pendekatan kewirausahaan dalam 
Pendidikan, siswa dapat mengasah kemampuan 
mereka dalam mengidentifikasi peluang, mengelola 
risiko, berpikir kritis, bekerja sama, dan 
mengembangkan gagasan baru mengingat siswa 
merupakan generasi muda yang merupakan roda 
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penggerak ekonomi nasioanl dalam menghadapi 
arus globalisasi. Seorang siswa harus siap untuk 
menghadapi segala sesuatu yang berhubungan 
dengan berwirausaha (Adha & Permatasari, 2021). 
Semua ini bukan hanya merupakan bekal untuk 
menghadapi persaingan di dunia kerja, tetapi juga 
meningkatkan kemampuan adaptasi mereka 
terhadap perubahan lingkungan yang dinamis. 
Dengan demikian, penerapan kewirausahaan dalam 
Pendidikan bukan hanya tentang memberikan 
pengetahuan praktis, melainkan juga memberikan 
pondasi yang kokoh bagi siswa untuk sukses dan 
berkembang diberbagai aspek kehidupan mereka. 

Selain itu, kewirausahaan dalam 
Pendidikan bukan sekadar menyediakan 
keterampilan dan pengetahuan bisnis, tetapi juga 
menggali potensi kreatif dan inovatif yang dimiliki 
oleh setiap siswa. Dengan memfokuskan pada 
pengembangan inisiatif dan kreativitas, pendekatan 
ini membuka ruang bagi penemuan diri dan 
pengeksplorasian bakat yang mungkin belum 
terungkap. Menurut Kotler, dkk (2016: 349) dalam 
kewirausahaan perlu adanya strategi harga. 

Pentingnya kewirausahaan dalam konteks 
Pendidikan juga tercermin dalam perannya untuk 
membentuk sikap mental yang Tangguh dan 
adaptif. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran 
kewirausahaan belajar untuk tidak hanya 
menghadapi kegagalan dengan bijaksana, tetapi 
juga melihatnya sebagai peluang untuk belajar dan 
tumbuh. Dengan demikian, mereka tidak hanya 
menjadi lebih kuat dalam menghadapi tantangan, 
tetapi juga mampu memanfaatkan setiap 
pengalaman untuk meningkatkan diri mereka 
sendiri. 
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Melalui kewirausahaan dalam Pendidikan, 
para siswa juga diberikan kesempatan untuk 
membangun jaringan prosesional dan memperluas 
horison mereka. Keterlibatan dengan praktis 
bisnis, mentor, dan komunikasi kewirausahaan 
lokal memberikan siswa wawasan praktis tentang 
realitas dunia bisnis, membantu mereka 
menjembatani kesenjangan antara teori dan 
praktik, 

Dengan demikian, kewirausahaan dalam 
Pendidikan bukan hanya tentang persiapan untuk 
karir bisnis, melainkan juga menciptakan landasan 
yang solid untuk pengembangan diri secara 
menyeluruh. Ini adalah investasi dalam mencetak 
generasi yang tidak hanya kompeten secara 
professional, tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk mengatasi tantangan masa depan yang tak 
terduga. 

Pada akhirnya, kewirausahaan dalam 
Pendidikan membawa dampak positif yang jauh 
lebih luas, tidak hanya terbatas pada kemampuan 
bisnis semata. Siswa yang terlibat dalam 
pendekatan ini cenderung memiliki pemahaman 
yang lebih baik tentang bagaimana mereka dapat 
memberikan kontribusi positif pada masyarakat. 
Mereka tidak hanya menjadi konsumen informasi, 
melainkan juga menjadi produsen ide-ide baru 
yang dapat membawa perubahan positif. 

Penerapan kewirausahaan dalam 
Pendidikan juga memupuk semangat 
kepemimpinan dan rasa tanggung jawab sosial. 
Siswa diajarkan untuk tidak hanya berfokus pada 
keuntungan pribadi, tetapi juga mempertimbangkan 
dampak sosial dan lingkungan dari setiap Tindakan 
dan keputusan yang mereka buat. Hal ini 
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menciptakan pemimpin masa depan yang tidak 
hanya sukses secara ekonomi, tetapi juga memiliki 
kepedulian terhadap bekerlanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Dengan kata lain, kewirausahaan dalam 
Pendidikan menciptakan landasan uantuk 
pembentukan individu yang tidak hanya handal 
secara akademis, tetapi juga berdaya saing, kreatif, 
dan bertanggung jawab. Ini bukan sekadar tentang 
mencetak pengusaha, melainkan membentuk 
generasi yang mampu menghadapi dinamika 
kompleks masyarakat dan ekonomi modern 
dengan pemahaman yang luas, keberanian untuk 
mengambil risiko, dan kemampuan untuk 
menghasilkan solusi inovatif. Dengan demikian, 
kewirausahaan dalam Pendidikan bukan hanya 
suatu metode pembelajaran, melainkan suatu 
filosofi yang menggiring siswa menuju kesuksesan 
yang berkelanjutan. 


B. Penerapan Kewirausahaan dalam Lingkungan 


Pembelajaran 
Penerapan kewirausahaan dalam 
lingkungan pembelajaran melibatkan 


pengintegrasian prinsip-prinsip kewirausahaan ke 
dalam kurikulum dan metodologi pembelajaran. 
Nilai-nilai dan strategi akan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan melalui Pendidikan (Farwati et al., 
2023). Beberapa strategi yang dapat diterapkan 
meliputi: 
1. Proyek Berbasis Kewirausahaan 

Proyek berbasis kewirausahaan menjadi 
suatu pendekatan yang efektif dalam membentuk 
keterampilan dan pemahaman siswa terhadap 
realitas dunia bisnis. Melalui proyek-proyek ini, 
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siswa tidak hanya diberikan tugas-tugas yang 
membutuhkan penguasaan konsep akademis, 
tetapi juga dihadapkan pada tantangan nyata yang 
mencerminkan kompleksitas dan dinamika dalam 
dunia bisnis. Dalam setiap proyek, kreativitas siswa 
diuji seiring dengan kebutuhan untuk memecahkan 
masalah konkret dan mengambil keputusan 
strategis. Hal ini menciptakan pengalaman belajar 
yang mendalam, di mana siswa tidak hanya 
mengasah keterampilan teknis mereka, tetapi juga 
melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Proyek-proyek berbasis kewirausahaan juga 
mendorong kolaborasi antarsiswa, menciptakan 
suasana di mana mereka dapat belajar dari satu 
sama lain dan mengembangkan kemampuan 
bekerja tim. Selain itu, melalui proyek ini, siswa 
dapat memahami kompleksitas proses bisnis dari 
mulai konsepsi ide hingga implementasi, 
melibatkan proses pengambilan keputusan yang 
bijaksana di setiap tahapannya. Pentingnya 
kewirausahaan dalam membangun sikap 
kemandirian (Rosyanti & Irianto, 2019). Oleh karena 
itu, proyek berbasis kewirausahaan bukan hanya 
sarana untuk mendapatkan pengetahuan, tetapi 
juga alat untuk membentuk karakter siswa, 
meningkatkan ketangguhan, serta membekali 
mereka dengan keterampilan yang relevan untuk 
menghadapi tantangan di dunia nyata. 
2. Kerja sama dengan Dunia Usaha 

Kerja sama dengan dunia usaha tidak hanya 
sekadar mengundang praktisi bisnida dan 
wirausaha lokal untuk berbagi pengalaman, tetapi 
juga merupakan Langkah konkrit dalam 
memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan 
melibatkan para profesional yang aktif di dunia 
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bisnis, siswa memiliki kesempatan unik untuk 
mendapatkan wawasan langsung tentang praktik 
dan dinamika di lapangan. Interaksi dengan praktisi 
bisnis membuka pintu bagi siswa untuk menggali 
lebih dalam konsep-konsep teoritis yang mereka 
pelajari di kelas, melihat bagaimana konsep- 
konsep tersebut diterapkan dalam konteks nyata. 
Menurut Suryana (20151176) berbagai jenis jaringan 
usaha dalam pengembangan usaha yaitu jaringan 
produksi, jaringan pemasaran, jaringan pelayanan, 
jaringan Kerjasama, memecahkan tantangan 
dengan jaringan usaha, dan jaringan antar 
kelompok usaha, swasta, dan BUMN. 

Selain itu, kerja sama ini menciptakan 
peluang bagi siswa untuk mengembangkan jejaring 
profesional mereka sedini mungkin. Dengan 
berinteraksi langsung dengan orang-orang yang 
telah sukses dalam dunia bisnis, siswa dapat 
membangun hubungan yang berharga, 
mendapatkan nasihat langsung, dan bahkan 
menemukan peluang kerja atau magang di masa 
depan. Melalui proses ini, siswa tidak hanya 
memperoleh pemahaman mendalam tentang karir 
yang mungkin mereka pilih, tetapi juga membangun 
koneksi yang dapat membantu mereka meraih 
kesuksesan di masa depan. 

Kerja sama dengan dunia usaha, oleh karena 
itu, tidak hanya memberikan pengetahuan praktis, 
tetapi juga membuka pintu menuju pengembangan 
karir yang lebih baik. Dengan mempertemukan 
siswa dengan para pemangku kepentingan di dunia 
bisnis, kerja sama ini menjadi suatu Langkah 
stratgeis dalam mempersiapkan mereka untuk 
tantangan dunia kerja yang semakin kompleks dan 
kompetitif. 
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3. Simulasi Bisnis 

Simulasi bisnis menjadi suatu pendekatan 
pembelajaran yang menarik dan bermanfaat, 
memberikan siswa pengalaman praktis dalam 
menjalankan bisnis kecil di dalam lingkungan 
kelas. Pelaku bisnis menciptakan suatu kegiatan 
ekonomi yang melibatkan banyak orang disertai 
dengan ide nyata (Hasan, 2020). Dalam simulasi ini, 
siswa tidak hanya belajar konsep-konsep teoritis, 
tetapi juga diberikan tanggung jawab untuk 
mengelola berbagai aspek bisnis, seperti produksi, 
pemasaran, dan keuangan. Proses ini 
memungkinkan siswa untuk merasakan dinamika 
yang terjadi di dunia bisnis tanpa risiko finansial 
yang sebenarnya. 

Melalui simulasi bisnis, siswa dapat 
mengembangkan pemahaman yang mendalam 
tentang bagaimana keputusan di satu bidang bisnis 
dapat memengaruhi bidang lainnya. Mereka belajar 
mengidentifikasi prioritas, mengalokasikan sumber 
daya dengan bijaksana, dan mengambil keputusan 
yang strategis. Aspek-aspek ini menciptakan 
kesempatan bagi siswa untuk merancang dan 
mengimplementasikan strategi bisnis, serta 
menghadapi konsekuensi dari setiap keputusan 
yang mereka ambil. 

Selain itu, simulasi bisnis memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan 
keterampilan interpersonal dan kemampuan 
berkomunikasi. Kolaborasi dalam tim, negosisasi, 
dan kemampuan untuk bekerja sama menjadi 
keterampilan yang ditingkatkan melalui 
pengalaman simulasi ini. Dengan begitu, siswa 
tidak hanya memperoleh pemahaman tentang 
operasional bisnis, tetapi juga mengembangkan 
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keterampilan sosial yang sangat penting dalam 
lingkungan kerja yang nyata, 

Dengan demikian, simulasi bisnis bukan 
hanya menjadi alat pembelajaran yang efektif, 
tetapi juga merupakan wahana pembentukan 
keterampilan praktis dan kognitif yang membekali 
siswa dengan keahlian yang relevan dalam 
menghadapi dinamika kompleks dunia bisnis. 

4. Membangun Mindset Kewirausahaan 

Kewirausahaan didefinisikan sebagai 
semangat, perilaku, dan kemampuan seseroang 
dalam menjalani usaha (Susilaningsing, 2015). 
Membangun mindset kewirausahaan dalam 
Pendidikan menjadi suatu aspek penting untuk 
membentuk karakter dan persiapan siswa 
menghadapai kompleksitas dunia modern. 
Pendekatan ini tidak hanya terbatas pada 
peningkatan pengetahuan praktis, melainkan juga 


menekankan pengembangan sikap-sikap 
kewirausahaan yang krusial. Fokus utama adalah 
pada aspek-aspek seperti ketangguhan 


(resilience), yang mengajarkan siswa untuk tidak 
hanya mengatasi kegagalam tetapi juga untuk 
tumbuh dan berkambang melalui pengalaman 
tersebut. 

Selain itu, pembangunan mindset 
kewirausahaan mencakup penanaman rasa ingin 
tahu yang tinggi, mendorong siswa untuk terus 
mencari pengetahuan dan mempertanyakan status 
guo. Sikap ini menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis dan inovatif, di mana siswa merasa 
nyaman untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan 
mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah 
yang ada. 
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Orientasi pada Tindakan menjadi unsur penting 
dalam membentuk mindset kewirausahaan, 
memotivasi siswa untuk mengambil inisiatif dan 
bertindak proaktif dalam mencapai tujuan mereka. 
Siswa diajak untuk tidak hanya menjadi pemikir 
kritis, tetapi juga pelaku yang aktif dalam 
mewujudkan gagasan-gagasan mereka. 

Selanjutnya, kemampuan untuk melihat 
peluang menjadi landasan penting dalam 
pembangunan mindset kewirausahaan. Siswa 
diajaekan untuk mengidentifikasi dan 
memanfaatkan peluang, mengembangkan 
pandangan yang proaktif terhadap perubahan, dan 
menjadi inovator dalam menciptakan solusi baru. 
Dengan demikian, membentuk mindset 
kewirausahaan bukan hanya menghasilkan individu 
yang siap berwirausaha, tetapi juga menciptakan 
individu yang memiliki daya saing tinggi, adaptif, 
dan siap menghadapi tantangan dalam berbagai 
aspek kehidupan. 


C. Mengembangkan Keterampilan Kewirausahaan 
pada Siswa 

Mengembangkan keterampilan  kewira- 
usahaan pada siswa dapat dilakukan melalui 
pendekatan yang holistik. Beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan meliputi: 
1. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter — dalam konteks 
Pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian 
pengetahuan akademis, tetapi juga mendorong 
pembentukan nilai-nilai etika dan moral pada 
individu. Fokus utama pada aspek-aspek seperti 
etika kerja, integritas, tanggung jawab, dan inisiatif 
bertujuan untuk membekali siswa dengan fondasi 
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karakter yang kuat. Siswa diajak untuk 
mengembangkan sikap etis dalam segala aspek 
kehidupan, menjadi integritas sebagai pedoman, 
memahami tanggung jawab mereka, dan memiliki 
inisiatif '” untuk berkontribusi positif dalam 
masyarakat. Dengan demikian, Pendidikan karakter 
bukan hanya tentang mencetak individu yang 
cerdas secara akademis, tetapi juga menghasilkan 
individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan 
mampu menjalani kehidupan dengan etika yang 
baik. 
2. Pelatihan Keterampilan Khusus 

Pelatihan keterampilan khusus dalam 
konteks kewirausahaan menjadi landasan penting 
dalam membekali siswa dengan kemampuan 
praktis yang dapat diterapkan dalam dunia bisnis. 
Fokus pada aspek-aspek seperti perencanaan 
bisnis membantu siswa merancang strategi yang 
kokoh, sementara manajemen waktu mengajarkan 
mereka untuk mengoptimalkan efisiensi dalam 
setiap tugas. Pelatihan presentasi tidak hanya 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa 
tetapi juga membentuk kepercayaan diri yang 
penting dalam berbisnis. Selanjutnya, keterampilan 
interpersonal yang diajarkan membantu siswa 
membangun hubungan yang kuat dalam konteks 
profesional. Dengan demikian, pelatihan 
keterampilan khusus bukan hanya memberikan 
wawasan praktis, tetapi juga membentuk landasan 
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 
sukses di dunia bisnis yang kompetitif. 

3. Mentorship dan Bimbingan 

Mentorship dan bimbingan menjadi pilar 
penting dalam mendukung pengembangan 
kewirausahaan siswa. Melalui koneksi dengan 
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mentor yang berpengalaman di dunia bisnis, siswa 
mendapatkan akses langsung ke pengetahuan 
praktis dan wawasan industri. Mentor tidak hanya 
memberikan arahan tentang Langkah-langkah 
yang diperlukan dalam memulai dan mengelola 
bisnis, tetapi juga memberikan dukungan moral 
dan inspirasi. Hubungan mentor-siswa 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang unik, 
di mana pengetahuan yang diwariskan dari 
pengalaman langsung dapat membantu siswa 
mengatasi tantangan dan mengambil keputusan 
strategis dalam pengembangan kewirausahaan 
mereka. Dengan demikian, mentorship dan 
bimbingan bukan hanya menyediakan panduan 
praktis, tetapi juga memotivasi siswa untuk terus 
tumbuh dan berkembang dalam menjalankan karir 
kewirausahaan mereka, seperti yang dikatakan 
oleh Suharyono (2017: 57) motivasi sebagai 
tingkatan kebutuhan yang melatar belakangi 
lahirnya motivasi siswa. 
4. Kompetisi Kewirausahaan 

Kompetisi kewirausahaan memberikan platform 
unik bagi siswa untuk menguji dan 
mengembangkan ide-ide bisnis mereka. Dengan 
berpartisipasi dalam kompetisi, siswa tidak hanya 
dapat memaparkan kreativitas dan inovasi mereka, 
tetapi juga menerima umpan balik konstruktif dari 
para profesional di industry, Pengalaman ini 
membuka peluang bagi siswa untuk mengasah 
presentasi dan kemampuan komunikasi mereka, 
serta mengukur daya saing ide-ide mereka dalam 
konteks dunia nyata. Melalui proses ini, siswa tidak 
hanya mendapatkan wawasan langsung tentang 
sejauh mana kesiapan ide bisnis mereka, tetapi 
juga membangun kepercayaan diri dan semangat 
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persaingan yang esensial dalam dunia 
kewirausahaan. 
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